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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
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Al dass ditulis Ni’matullah
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§ By ditulis Zakat al-fitrah

1VV.VokalPendek

I Fathah ditulis a
I Kasrah Ditulis I
D Dammah Ditulis u
V. VokalPanjang
Al
) Fathah + alif Ditulis .
Llalr -
Ditulis Jahiliyyah
+ ya’mati
) Fathah + ya’mati Ditulis 5
e Ditulis Yas’a
+ va’mati
3 Fathah + ya’mati Ditulis 1
pa s Ditulis Karim
" -
4 Dammah + wau mati Ditulis q
7 Ditulis Furad
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" -
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ABSTRAK

Shalat merupakan ibadah paling utama yang diwajibkan bagi setiap
muslim. Dalam al-Qur’an dan hadis banyak dalil yang menerangkan perintah agar
manusia mendirikan shalat. Dalam praktiknya shalat dibagi menjadi dua macam,
yaitu shalat fardu (wajib) dan shalat sunnah. Shalat fardu wajib dikerjakan lima
waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan shalat sunnah dikerjakan diluar
shalat fardu. Salah satu shalat sunnah yang dianjurkan oleh Rasulallah adalah
shalat sunnah rawatib, yaitu shalat sunnah yang mengikuti shalat fardu dan
dikerjakan sebelum dan setelah shalat fardu. Namun, terdapat dua waktu shalat
fardu yang tidak ada shalat sunnah rawatib, yaitu setelah shalat subuh dan ashar
dan pada dua waktu tersebut dilarang untuk mendirikan shalat yang berdasarkan
hadis nabi saw. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan memahami makna yang terkandung dalam hadis nabi saw,
sehingga bisa dipraktikkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini membahas dua masalah, pertama bagaimana pemaknaan
terhadap hadis tentang shalat subuh dan ashar bila dipahami dengan ilmu ma’anil
hadis. Kedua bagaimana shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, shalat
jenazah jika dikaitkan hadis nabi tentang shalat setelah subuh dan ashar. Kajian
ini menggunakan metode takhrij al-hadis, maanil hadis, nagd al-sanad, naqd al-
matan dan i’tibar al-sanad. Takhrij al-hadis digunakan untuk mengetahui letak
hadis yang setema dalam kitab hadis lain. Ma’anil hadis digunakan untuk
mengetahui makna atau kandungan dari hadis. Naqd sanad dan matan digunakan
untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis. /’'tibar al-sanad digunakan
untuk mengetahui secara jelas semua rawi yang terdapat didalam hadis yang
membahas mengenai shalat setelah subuh dan ashar. Dengan metode ma’anil
hadis Musahadi HAM, hadis-hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar
dijelaskan dengan menggunakan kritik historis, yakni keotentikan hadis dengan
sejarah, baik secara sanad atau realita sosial ketika hadis itu disabdakan. Kritik
eiditis, yakni konfirmatif kepada hadis-hadis shahih dan al-Qur’an. Kritik praktis
menarik relevansi makna hadis dengan konteks kekinian.

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan beberapa metode di atas,
akhirnya dapat disimpulkan bahwa kualitas sanad hadis adalah shahih i dzatihi.
Shalat yang dimaksud dalam hadis yang penulis teliti adalah shalat sunnah yaitu
larangan shalat setelah subuh dan ashar. Maksud dari larangan adalah setelah
shalat subuh sampai matahari meninggi dan setelah shalat ashar sampai matahari
terbenam. Shalat tahiyatul masjid, shalat syukrul wudhu merupakan sebagian
shalat sunnah yang tidak bergantung kepada waktu, dan boleh dilakukan kapan
saja, begitu juga dengan shalat jenazah. Jika dikaitkan dengan hadis Nabi tentang
larangan shalat setelah subuh dan ashar tidak terdapat pertentangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Shalat merupakan ibadah yang paling utama yang ditetapkan atas
setiap muslim. Ibadah shalat disyariatkan agar manusia senantiasa memelihara
hubungan dengan Allah SWT dalam wujud keinsyafan sedalam-dalamnya
akan ke-Maha muliaan Allah. Dengan melaksanakan ibadah shalat, seorang
manusia akan memperoleh keinsyafan yang sebagai tujuan akhir kehidupan

yaitu penghambaan diri kepada sang pencipta. Allah SWT berfirman:

055 V) G5 Gl EER s

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. al-Zariyat: 56)

Ibnu al-‘Arabi mengatakan bahwa shalat sebagai induk segala ibadah.
Artinya jika seseorang telah melaksanakan shalat dengan baik dan benar,
maka semua perbuatan bernilai ibadah yang lain tidak akan terbengkalai.®

Bahkan shalat pada tingkatan yang paling rendah sekalipun mempunyai

! Ibnu al-<Arabi, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz 1, (Beirut: Dar al-Andalas, 1981), hlm. 17.



pengaruh positif terhadap perilaku, yaitu dapat mencegah dari perbuatan keji
dan munkar.?

Al-Qur’an telah banyak menerangkan perintah agar manusia
menegakkan shalat, yakni menjalankan dengan penuh kesungguhan dan
menggambarkan bahwa kebahagiaan yang paling utama bagi seorang muslim
adalah shalat yang dilakukan dengan khusyu’.

Sedangkan ibadah shalat itu sendiri dapat dikategorikan menjadi dua
macam, Yyaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat fardhu adalah shalat
yang wajib dikerjakan lima waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan
shalat sunnah yaitu shalat-shalat yang dikerjakan di luar shalat fardhu, adapun
jenis dan waktunya bermacam-macam.

Salah satu shalat sunnah yang dikerjakan dan dianjurkan oleh
Rasulallah saw adalah shalat sunnah rawatib. Shalat sunnah rawatib
merupakan shalat sunnah yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat fardhu
atau shalat yang mengikuti shalat fardhu. Shalat sunnah rawatib dianjurkan
Rasulallah saw dengan tujuan untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada shalat fardhu, karena tidak semua yang melaksanakan shalat
fardhu dengan sempurna. Hal ini dijelaskan dalam hadis Rasulallah saw:
ouall e 438 A8 08 Sl WA sla () Tl W3S Galagall e o lal (g Gle WA

5i0h o I Ealdad 6 s Wt 1 7550 2T Gl Biaal) Cunsd 08 eyl o G004 e

2 Ibnu al-*Arabi, Tafsir al-Qur’an al-Karim juz 11, hlm, 249.



38 el 4 Ll e 051 8 10 s e 50 (Lo 0 0500 Skl 08 45 el 0 0 O
be el (8 ey CI& N8 b Oy gl i 38 Sl 05 ABUL i (e 22
5 Al il e (ol s gy 00K 518 o ol U 155000 05 B S0l 06 20,3 4y 5
St 500 o Sana e S 08 I3 s G Sl 35 0B S5 e sl L 5K
(ks 555 83 8500 (ol B8 4350 158 52 (e Sunsll 158 G5l 35 4350 15 (e e

5 53l adle B (Lo 1 e 50 o G S8 0 0l G 0

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al bin Nasr bin Alr al-
Jahdami berkata; telah menceritakan kepada kami Sahl bin Hammad berkata;
telah menceritakan kepada kami Hammam berkata; telah menceritakan
kepadaku Qatadah dari al-Hasan dari Huraits bin Qabisah ia berkata; "Aku
datang ke Madinah, lalu aku berdo'a, "Ya Allah, mudahkanlah aku untuk
mendapat teman shalih.” Huraits bin Qabisah berkata; "Lalu aku berteman
dengan Abu Hurairah, aku kemudian berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku
telah memintah kepada Allah agar memberiku rizki seorang teman yang
shalih, maka bacakanlah kepadaku hadits yang pernah engkau dengar dari
Rasulullah sallallahu "alaihi wasallam, semoga dengannya Allah memberiku
manfaat." Maka Abu Hurairah pun berkata; "Aku mendengar Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat pertama kali yang
akan Allah hisab atas amalan seorang hamba adalah shalatnya, jika shalatnya
baik maka ia akan beruntung dan selamat, jika shalatnya rusak maka ia akan
rugi dan tidak beruntung. Jika pada amalan fardlunya ada yang kurang maka
Rabb 'azza wajalla berfirman: "Periksalah, apakah hamba-Ku mempunyai
ibadah sunnah yang bisa menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?"
lalu setiap amal akan diperlakukan seperti itu.” la berkata; "Dalam bab ini
juga ada riwayat dari Tamim Ad Dari." Abu Isa berkata; "Hadits Aba
Hurairah derajatnya hasan gharib dari sisi ini. Hadits ini telah diriwayatkan
juga dari Abt Hurairah dengan jalur lain. Sebagian sahabat al-Hasan juga
telah meriwayatkan hadits lain dari al-Hasan, dari Qabisah bin Huraits. Dan
yang lebih terkenal adalah Qabishah bin Huraits. Hadits seperti ini juga

3 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmii Kitab al-Shalat Bab Ma Jaa Anna Awwalu Ma Yuhasabu Bihi
al- ‘Abdu Yaumi al-Qiyamati al-Shalatu No. Hadis 413, (Riyad: Darussalam, 1999), him. 111.



pernah diriwayatkan dari Anas bin Hakim dari Abt Hurairah dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wasallam."*

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa apabila ada suatu amalan dan
suatu ibadah belum sempurna maka hendaklah seseorang tersebut melakukan
ibadah yang sunnah demi untuk tercapainya ibadah yang sempurna sesuai
dengan yang diajarkan oleh Rasulallah saw.

Namun, dalam shalat fardhu terdapat dua waktu yang tidak ada shalat
sunnah rawatib, yaitu shalat sunnah setelah shalat subuh dan shalat sunnah
setelah shalat ashar. Dalam hal ini terdapat beberapa redaksi yang
menjelaskan bahwa tidak adanya shalat sunnah tersebut. Di antaranya adalah
hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari no. 585 yang berbunyi:
c%@)&\d\.&u\.@_uw\ucéhaucMwe&\f\uhduan\mw})ﬂ\muh
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul *Aziz bin ‘Abdullah
k;erkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Salih dari Ibnu
Sihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Atha’ bin Yazid al-Junda'i bahwa
dia mendengar Aba Sa‘id al-Khudri berkata, "Aku mendengar Rasulullah
shallllahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah Shubuh hingga

matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah ashar hingga matahari
menghilang."®

* Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist , Sunan at-Tirmizi Kitab Shalat Bab Shalat
yang Pertama Kali diisab No. Hadis 378.

® Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawagit al-Shalatu Bab La Tataharro al-Shaldtu
Qobl Guriib al-Syams Hadis No. 585, (Riyad:Darussalam, 1999), him. 97.

® Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih al-Bukhari Kitab Waktu-waktu Shalat
Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam Hadis No. 551.



Dalam hadis di atas Rasulallah mengatakan bahwa tidak ada shalat
setelah subuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat setelah ashar
hingga matahari terbenam dan makna dalam hadis tersebut masih bersifat
umum.

Dari sini maka perlu diadakan kajian lebih mendalam terhadap makna
yang terkandung dibalik teks hadis tersebut. Karena dalam pemaknaan suatu
hadis diperlukan penjelasan apakah hadis akan dimaknai dengan tekstual atau
kontekstual. Pemahaman akan kandungan hadis sangat erat dengan ruang dan
waktu apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal, atau universal.
Serta apakah konteks tersebut berkaitan dengan pribadi pengucapan saja atau
mencakup kondisi sosial ketika teks itu muncul.

Sedangkan dalam upaya mencapai pemahaman yang sesuai dengan
ilmu hadis, hal yang perlu diperhatikan adalah setting-historis yang
melatarbelakangi hadis itu muncul serta peran dan fungsi Nabi ketika
mengucapkan hadis. Dengan demikian dapat diketahui apakah hadis tersebut
perlu dipahami secara tekstual, apakah maknanya masih relevan dengan
kondisi sekarang atau sebaliknya, apakah pesan moralnya hanya ditujukan
pada suatu orang atau bersifat universal.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka sangat perlu menurut
penulis untuk mengkaji tema ini dengan tujuan agar mengetahui makna yang
tersembunyi dibalik teks-teks hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar

sehingga hadis ini tidak hanya dipahami secara tekstual saja.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, pokok permasalahan yang akan

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Pemaknaan hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan
ashar?

Bagaimana shalat tahiyatul masjid, shalat syukrul wudhu, shalat jenazah
dan sebagainya jika dikaitkan dengan hadis Nabi tentang larangan shalat

setelah subuh dan ashar?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah:

1.

Untuk mendapatkan pemahaman secara tepat mengenai hadis tentang
larangan shalat setelah subuh dan ashar.
Untuk memahami hadis Nabi saw sebagai petunjuk agar dapat

mengaplikasikan hadis tersebut dalam konteks kekinian.

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1.

Dari aspek akademis, penelitian ini diharapkan mampu menambah
khazanah dan kajian ilmiah, guna pengembangan ilmu Ma’nil Hadis di
jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir khususnya.

Dari aspek sosial, dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar melalui hadis yang
disampaikan Rasulallah dan supaya tidak terjadi salah paham dalam

memahami hadis tersebut.



3. Untuk memenuhi tugas akademik guna memperoleh gelar sarjana strata 1
Sarjana Agama (S.Ag.) dari Fakultas Ushuluddin Jurusan Imu al-Quran

dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghasilkan penelitian yang orisinil dan menghindari plagiasi
dalam penelitian ini, maka akan dipaparkan beberapa karya ilmiah baik
berupa skripsi, buku, maupun bentuk lainnya sebagai perbandingan dan
memperlihatkan sisi orisinalitas penelitian ini. Beberapa kajian pra penelitian
yang sudah penulis lakukan, penulis menemukan beberapa skripsi yang objek
penelitiannya adalah shalat sunnah, diantaranya:

Penelitian yang dilakukan oleh Misbahus Surur, mahasiswa jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga dengan judul Hadis-Hadis Tentang Shalat Istikharah (Studi
Ma’anil Hadis). Dalam penelitian ini fokus objek kajian yang diteliti adalah
hadis tentang shalat istikharah yang mengandung ajaran untuk ummat muslim
agar selalu memurnikan kembali tauhid dan menjauhkan diri dari syrik dan
mistik dengan bertawakkal dan berpasrah diri hanya kepada Allah.’

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Istikaroh, mahasiswi
jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam

UIN Sunan Kalijaga dengan judul Hadis Nabi Tentang Shalat Taqwiyat Al-

" Misbahus Surur, Hadis-Hadis Tentang Shalat Istikharah (Studi Ma’anil Hadis), SKripsi

Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him.

4.



Hifzi Bagi Penghafal Al-Qur’an, (Studi Ma’anil Hadis). Dalam penelitian ini
fokus objek kajian yang diteliti adalah tentang shalat taqwiyat al-hifzi yang
mana shalat tersebut merupakan salah satu cara dalam pemeliharaan hafalan
al-Qur’an dan dengan melaksanakan shalat sunnah tersebut bertujuan untuk
memohon kepada Allah agar mendapat kekuatan daya hafal dan
meningkatkan kekuatan memori otak, sehingga apa yang dihafalkan dengan
susah payah tidak cepat hilang.®

Adapun buku yang membahas tentang shalat sunnah adalah karya
Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari yang berjudul Rahasia Shalat
Sunnat, Bimbingan Lengkap dan Praktis, dalam buku ini menjelaskan tentang
waktu-waktu yang terlarang mengerjakan shalat sunnah, menggadha shalat
yang tertinggal dan perbedaan pendapat boleh atau tidaknya melakukan shalat
pada waktu-waktu yang terlarang shalat.’

Kitab karya Abdul Qadir Syaibah al-Hamd yang berjudul Fighul Islam
Syarah Bulughul Maram, dalam buku ini menjelaskan syarah dari hadis hadis
tentang larangan setelah shalat subuh dan ashar, dan sedikit menjelaskan

asbabul wurud dari hadis tersbut.°

8 Istikaroh, Hadis Nabi Tentang Shalat Taqwiyat Al-Hifzi Bagi Penghafal Al-Qur’an (Studi
Ma’anil Hadis), Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008, him. 6.

° Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnat, Bimbingan Lengkap dan
Praktis, (Bandung, Pustaka Hidayah, 2006), him. 14, 28, 34.

0 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd yang berjudul Fighul Islam Syarah Bulughul Maram,
(Jakarta: Darul Hag, 2005), him. 205



Berdasarkan beberapa telaah pustaka yang telah penulis paparkan di
atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa topik yang penulis angkat belum
pernah diteliti sebelumnya, perbedaan penelitian-penelitian di atas adalah
objek kajiannya yaitu tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar itu
sendiri, serta bagaimana jika dikaitkan dengan shalat-shalat sunnah yang lain
dengan hadis tersebut. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti hadis
Nabi tentang shalat setelah subuh dan ashar.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode/teknik pengolahan data deskriptif-analitik yaitu
dengan cara menampilkan (mendiskripsikan) subjek penelitian
berdasarkan data yang diperoleh™ dan kemudian menguraikan data-data
tersebut guna mendapatkan hasil yang diinginkan. Karena penelitian ini
difokuskan pada kajian ilmu Ma’anil Hadis yang objek kajiannya adalah

2

teks hadis itu sendiri,** maka penelitian ini masuk kategori Penelitian

Kepustakaan (Library Research) atau penelitian teks.

11 saifuddin Azhar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) him. 162.

2 Menurut Abdul Mustaqim, objek kajian Ilmu Ma’anil Hadis terbagi menjadi dua bagian;
objek material yaitu hadis Nabi dan objek formal yaitu matan atau redaksi hadis itu sendiri. Lih Abdul
Mustaqim Ilmu Ma anil Hadis (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), him. 11.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, primer dan
skunder.™® Sumber data primer dibatasi pada enam kitab hadis induk (al-
kutub al-Sittah) guna mengumpulkan hadis-hadis yang setema dengan
hadis utama. Pembatasan terhadap data primer ini karena dirasa sudah
cukup mewakili kitab-kitab hadis lainnya .

Adapun sumber data sekunder yang akan digunakan adalah kitab-
kitab syarah al-Hadis dan Ilmu Rijal al-Hadis, kitab-kitab Tafsir, dan
beberapa literatur lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian.

3. Metode Analisis Data

Untuk mendapatkan pemahaman hadis, akan digunakan
pendekatan yang diusung oleh Musahadi HAM. Pendekatan ini dipilih
karena dianggap relevan dalam memahami hadis yang terkait dan
sistematis. Adapun langkah-langkah yang akan penulis tempuh sebagai
berikut:

1. Kritik Historis; yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis
dengan menggunakan kaidah ke-shahihan yang telah ditetapkan oleh
para ulama hadis. Penulis melakukan beberapa langkah. Pertama,
takhriju al-hadis dengan cara mencari dan mengumpulkan hadis-

hadis yang setema dan dari kitab mana saja diriwayatkan. Kedua,

13 Saifuddin Azhar, Metode Penelitian, him. 911.
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I’tibar al-Sanad. dalam langkah ini penulis akan menampilkan ragam
rangkaian skema sanad yang meriwayatkan hadis dengan kesamaan
tema. Ketiga, penulis akan melakukan analisa sanad sebagai upaya
untuk mengetahui bagaimana kondisi ketersambungan sanad,
sehingga penulis akan melakukan langkah selanjutnya, yakni
melakukan kesimpulan pada kualitas sanad hadis.

Kritik Eiditis; yakni menjelaskan makna hadis setelah menentukan
derajat otentisitas hadis. Pertama analisa isi, atau kandungan yang
tersirat pada matan sebuah hadis dapat diketahui melalui beberapa
kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematis konfrehensif (hadis-
hadis setema) dan kajian konfirmatif. Kedua analisa historis, dalam
tahapan ini makna atau arti suatu pernyataan dipahami dengan
melakukan kajian atas realitas, situasi atau problem historis dimana
pernyataan sebuah hadis muncul. Ketiga analisa generalisasi, yaitu
menangkap makna universal yang tercakup dalam hadis, yang inti
dan esensi dari sebuah hadis.

Kritik praktis, yaitu menarik makna hadis kepada konteks kekinian,
sehingga dibutuhkan kajian cermat dengan melibatkan ilmu yang

terkait dengan apa yang terkandung dengan matan hadis.
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F. Kerangka Teori

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat beliau.
Fungsi dari hadis adalah menyampaikan firman Allah sekaligus menjelaskan
apa-apa yang belum jelas karena memang belum dijelaskan, atau bahkan tidak
ada disinggung sama sekali dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, apa saja yang
diperintahkan oleh Nabi wajib dilaksanakan dan apa yang dilarangnya wajib
pula ditinggalkan.

Begitu pentingnya sebuah hadis bagi ummat islam maka perlu
diketahui bahwa tidak semua hadis dapat diterima dan diamalkan, hanya hadis
shahih lah yang dapat digunakan oleh ummat islam sebagai rujukan.

Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dengan
periwayatan seorang rawi yang tsigah dan berasal dari orang yang tsigah pula,
mulai dari awal sanad sampai akhir sanad dengan tidak ada kejanggalan dan
cacat didalamnya.™

Dalam hadis shahih terdapat dua klasifikasi. Pertama, hadis shahih
lidzatihi adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis magbul secara
sempurna. Kedua, adalah hadis yang kurang sempurna dalam memenuhi
syarat-syarat hadis magbul, yakni adanya rawi yang kurang dhabit. Hanya saja

ada kemudian hadis lain dengan matan yang sama dan mempunyai derajat

113.

“Ma’sum Zein, llmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta:Pustaka pesantren, 2014), him.
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yang lebih tinggi yakni shahih, maka itulah yang disebut dengan hadis shahih
ligairih.*

Dalam hadis yang menjadi bahasan tidak hanya mengenai keagamaan
saja. Namun terdapat fakta-fakta yang menakjubkan tentang berbagai macam
fenomena alam dan sosial, seperti hujan, gerhana matahari dan bulan telah
diungkap dalam dalam berbagai hadis. Pada masa Nabi dan sahabat maksud
dari hadis-hadis masih tersembunyi dan baru terungkap secara lebih penuh
melalui teori-teori ilmiah modern.

Penemuan-penemuan modern dalam berbagai bidang telah banyak
membantu memahami maksud dari hadis-hadis tersebut. Beberapa ilmuan
muslim banyak menggunakan penemuan-penemuan ini untuk menunjukkan
bahwa islam adalah agama yang benar, yang benar-benar berasal dari Allah.
Bahwa sangat mengejutkan bagi orang-orang yang meragukan al-Qur’an dan
hadis. Adanya fakta-fakta ilmiah di dalamnya yang tidak mungkin bisa
diketahui oleh seseorang, kecuali apabila seseoarang tersebut mendapatkannya
dari sang pencipta semua hal itu, yakni Allah.

Berkaitan dengan hadis-hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar
maka haruslah fokus pada dua hal, yakni keshahihan sanad dengan melihat
ketersambungan rawi, dan bagaimana kuatnya hafalan, kemampuan

dokumentasinya yang kuat serta keadilannya. Selanjutnya adalah kebenaran

114.

®Ma’sum Zein, llmu Memahami Hadis Nabi, (Yogyakarta:Pustaka pesantren, 2014), him.
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matan yang tidak bertentangan atau bertolak belakang dengan al-Qur’an dan
bahkan adanya pendukung dari ilmu pengetahuan modern.
. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka perlu adanya
sistematika pembahasan. Adapun runtutan pembahasan yang akan dilakukan,
penelitian ini dibagi menjadi lima bab:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang merupakan uraian hal-hal
yang terdiri dari beberapa unsur. Latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, serta sistematika pemabahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum tentang shalat sunnah. Dalam bab
ini, penulis mencoba memaparkan seputar gambaran umum tentang shalat dan
tinjauan redaksi hadis. Dalam bab ini penulis juga akan memaparkan teks
hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar, yang dilanjutkan dengan proses
takhrij al-Hadzs dan i 'zibar al-Sanad. Kemudian dilakukan penelitian kualitas
periwayat dan ketersambungan sanad yang berimplikasi pada kualitas matan
dan kesahihan hadis yang diteliti.

Bab ketiga, berisikan pemaknaan hadis. Dalam bab ini akan dibahas
pemaknaan terhadap hadis tentang shalat setelah subuh dan ashar, yaitu
dengan melakukan analisis matan yang mencakup makna lafaz-lafaz yang

digunakan, kemudian menghubungkan dengan hadis-hadis setema.
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Dilanjutkan dengan analisa generalisasi, kemudian diakhiri dengan relevansi
hadis.

Bab keempat, merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan
penelitian dan saran-saran yang dapat mendukung serta mengembangkan

penelitian selanjutnya.



BAB |1
GAMBARAN UMUM SHALAT DAN KUALITAS HADIS NABI TENTANG

LARANGAN SHALAT SETELAH SUBUH DAN ASHAR

A. Gambaran Umum Shalat

Shalat secara bahasa mengandung beberapa arti, ada yang berarti do’a.!

Sebagaimana dalam surat at-Taubah Allah berfirman:
A el 205" 26 B S () agtle Jiay L 28505 ab ekl A83a gl sl B M

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan
menyucikan mereka. Dan berdoalah untuk mereka, sesungguhnya do’a kamu itu
(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (Q.S. at-Taubah Ayat: 103)

Kata shalat juga berarti berkah, Allah berfirman:
Gl gty acle 1l 1l Gl Gl 07 o e sl Aidlay i

Artinya: sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat kepada
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu kepada untuk Nabi dan
ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepada-Nya. (Q.S. al-Ahzab ayat: 56)

Al-Qadhi lyadh menyatakan, itulah pendapat sebagian besar kalangan ahli

bahasa dan fugaha. Do’a disebut shalat adalah hal yang lumrah dalam bahasa arab.

! Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2003), him. 20.

16
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Hubungan antara do’a dengan shalat hanya bersifat persial, karena do’a adalah bagian

dari shalat.?

Dalam redaksi lain definisi shalat ialah ibadah yang mencakup ucapan-ucapan
dan perbuatan khusus, diawali dengan takbiratul ihram dan ditutup dengan salam.®
Shalat merupakan suatu ibadah yang wajib untuk dilaksanakan bagi setiap muslim,
karena di dalam Islam kedudukan shalat tidak bisa disamai dengan ibadah lain, yang
tidak bisa tegak agama ini kecuali dengannya. Shalat memiliki banyak sekali manfaat
agama, dunia, kesehatan, sosial, politik dan aturan yang tak terbatas. Tentu akan

memakan tempat jika manfaat tersebut dihitung satu persatu.*

Dalam ibadah shalat terdapat dua bagian, yaitu shalat wajib dan shalat sunnah.
Shalat wajib ialah yang terdiri dari lima waktu dan wajib dilaksanakan dalam sehari
semalam, sedangkan shalat sunnah ialah shalat yang dilaksanakan di luar waktu

shalat wajib tergantung dari jenisnya.

Secara garis besar shalat sunnah dibagi menjadi dua bagian, yaitu shalat
sunnah rawatib dan shalat sunnah bukan rawatib.” Yang dimaksud dengan shalat

sunnah rawatib adalah shalat sunnah yang mengiringi shalat fardu (wajib), dan shalat

2 Abdullah Abu Bassam, Fikih Hadis Bukhari-Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2013), him.
131

® Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2009), him. 58.

“Abdullah Abu Bassam, Fikih Hadis Bukhari-Muslim, him. 131.

®> Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnah: Bimbingan Lengkap dan
Praktis, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2006), him. 13.
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sunnah bukan rawatib adalah shalat yang dikerjakan karena adanya sebab seperti
shalat kusuf, shalat khusuf dan shalat istisqa’. Juga ada yang dikerjakan tergantung

karena waktu, seperti shalat sunnah tahiyatul masjid, shalat witir dan lain-lain.°

B. Hadis-Hadis Tentang Larangan Shalat Setelah Subuh Ashar
1. Kritik Historis

a. Takhrij al-Hadis

Dalam proses pencarian hadis, penulis menggunakan kata la shalata
ba’d al-subh sebagai kata kunci untuk menemukan hadis-hadis mengenai
larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar. Tahapan pertama penulis

menggunakan al-Mu ’jam al-Mufahras Li al-Fadz al-Hadzs al-Nabawi.

Tahapan kedua, penulis menggunakan software Hadis Mausu’ah dan
Lidwa Hadis untuk menelusuri hadis yang terdapat pada kutub al-Sittah,
setelah dilakukan pelacakan, penulis menemukan hadis-hadis tentang
larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar yang berjumlah 10 hadis.
Shahih al-Bukhari 4 hadis, Shahith Muslim 1 hadis, Sunan at-Tirmizi 1 hadis,

Sunan al-Nasa’i 2 hadis, Sunan Ibnu Majah 2 hadis.’

® Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Rahasia Shalat Sunnah: Bimbingan Lengkap dan
Praktis, him. 14.

" CD-ROM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, (Global Islamic Sofware), 1991-
1997.
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Tahap ketiga, penulis merujuk kepada kitab asli dengan menggunakan
data yang didapat dari data pencarian sebelumnya, dan kemudian penomoran

hadis pada penelitian ini berdasarkan nomor kitab aslinya.

Adapun teks hadis yang berkaitan dengan larangan shalat sunnah

setelah subuh dan ashar akan dipaparkan di bawah ini:

1) Hadis diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari No. 585
@P\dbu@w\uccjhaucMweh\}\mqadbm\mw})ﬂ\m\_uh
Al e 81 Lo 0 Q50 st U (5380 s U s 31 (oo 880 535 05 21
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul 'Aziz lbn
'‘Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Sa'd dari
Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku 'Ata lbn
Yazid al-Junda'i bahwa dia mendengar Aba Sa‘id al-Khudri berkata,
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu‘alaihiwasallam bersabda: "Tidak
ada shalat setelah subuh hingga matahari meninggi dan tidak ada shalat
setelah ashar hingga matahari menghilang."®

2) Hadis diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari no. 581
gde 3¢5 06 (ule o (e Al (e 3 e plia GRS 06 jae () (aia WS

geilall 3 33all fe 4 gl 4lle 1 La (00 O e o 2hLalls s ta 0

& Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawagit al-Shalat Bab La Tataharro al-Shalatu Qobl
Gurab al-Syams, Hadis No. 585, (Riyad:Darussalam, 1999), him. 97.

° Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih al-Bukhari Kitab Waktu-waktu Shalat
Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam, Hadis No. 551.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh lbn 'Umar
berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Qatadah dari Aba
al-Aliyah dari lbnu 'Abbas berkata, "Orang-orang yang diridlai
mempersaksikan kepadaku dan di antara mereka yang paling aku ridlai
adalah 'Umar, (mereka semua mengatakan) bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam melarang shalat setelah subuh hingga matahari terbit,
dan setelah ashar sampai matahari terbenam.” Telah menceritakan kepada
kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari
Syu'bah dari Qatadah aku mendengar Aba al-Aliyah dari Ibnu 'Abbas
berkata, "Orang-orang (para sahabat) menceritakan hadits ini
kepadaku."*

3) Hadis diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari no. 1197

o AT e ] Bl 08 55 T3 22 6 il ol 2 G L0 B il o s
S8 Y 06 iy acl g ale B B o el B33 A ) )

35 83 Wy (AL ) s a3ie Y p5de 58 51 Lehi leaa W) s Sl
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" santiay LadV) aaliay Al antia Al

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aba al-Walid telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdul Malik aku mendengar

Qaza'ah sahayanya Ziyad berkata, Aku mendengar Aba Sa'id al-Khudri
radliallahu ‘anhu menceritakan empat hal (kalimat) dari Nabi shallallahu

0" Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawagqit al-Shalat Bab al-Shaldtu Ba'd al-Fajr
Hatta Tartafi’a al-Syams, Hadis No. 581, hlm. 97.

1 idwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih al-Bukhari Kitab Waktu-waktu
Shalat Bab Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi, Hadis No. 547.

2 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Fadhlu al-Shalatu fi Masjidi Makkatu wa al-
Madinatu Bab al-Masjid Baitu al-Maqdis, Hadis No. 1197, him. 190.
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‘alaihi wasallam yang menyebabkan aku ta'ajub dan kaget. Beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh bepergian bagi
wanita selama dua hari kecuali bersama suami atau mahramnya, dan
tidak boleh shaum pada hari Raya 'idul fitri dan 'idul adha, dan tidak
boleh shalat setelah shalat subuh hingga matahari terbit dan setelah ‘ashar
hingga terbenam (matahari), dan tidaklah ditekankan untuk berziarah
kecuali untuk mengunjungi tiga masjid, al-Masjid al-Haram, Masjid

Rasul shallallahu ‘alaihi wasallam dan Masjid al-Agsha". ™

Hadis diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari no. 1864
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman lbn Harb
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 'Abdul Malik 1bn 'Umair
dari Qaza'ah, maula Ziyad berkata; Aku mendengar Aba Sa‘id yang
sudah pernah mengikuti peperangan bersama Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam sebanyak dua belas peperangan, berkata: "Empat perkara yang
aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, atau dia
(Qaza'ah) berkata; telah menceritakan Aba Sa‘id tentang beberapa
perkara yang dia dapatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang
perkara-perkara itu menakjubkan aku (yaitu): "Tidak boleh seorang
wanita bepergian sepanjang dua hari perjalanan kecuali bersama
suaminya atau mahramnya dan tidak boleh shaum dua hari raya, 'idul fitri
dan ‘idul adha, dan tidak boleh melaksanakan dua shalat, yaitu setelah

13 | idwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih al-Bukhari Kitab Jum’'at Bab

Masjid Baitul Magqdis, Hadis No. 1122,

300.

Y Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab al-Hajju Bab al-Hajju al-Nisa, Hadis No. 1864, him.
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ashar hingga matahari terbenam dan setelah subuh hingga matahari terbit
dan tidaklah ditekankan untuk berziarah kecuali untuk mengunjungi tiga
masjid, Al Masjid al-Haram, Masjidku dan Masjid al-Agsha".*®

5) Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim no. 1923
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harmalah Ibn Yahya
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku
Yunus bahwa Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadanya, ia berkata,
telah mengabarkan kepadaku ‘Atha’ lbn Yazid al-Laisi bahwa ia
mendengar Abi Sa‘id al-Khudri berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tidak boleh shalat sesudah ashar hingga matahari
terbenalr7n dan tidak boleh shalat sesudah shalat fajar hingga matahari
terbit.”

6) Hadis diriwayatkan oleh at-Tirmzi no. 183
Aladl il UaAT 08 8388 (e GINN Gil 5h s D skale UDAT 25k WSS i () 23] R
G hab e iy alle 1 e G0 Al B sl i Sl JB e G (8
2 A s Al (e b iy adle 0 e ) 0505 3 ) el e 8 il
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> Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih al-Bukhari Kitab Haji Bab Hajinya
kaum wanita, Hadis No. 1731.

% Muslim, Shahith Muslim Kitab Shalatu al-Musafirin wa Qashruha Bab al-Awgatu Allati
Naha ‘Ani al-Shalatu Fiha, No. Hadis 1923, him. 333.

7 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan
penjelasan tentang gashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat, No. Hadis 1368.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Mani'
berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah
mengabarkan kepada kami Manshar - dia adalah lbnu Zazan- dari
Qatadah berkata; telah mengabarkan kepada kami Aba al-‘Aliyah dari
Ibnu Abbas berkata; aku banyak mendengar dari sahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, seperti Umar Ibn al-Khattab, dan ia termasuk orang yang
paling aku sukai, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang shalat
setelah fajar hingga matahari terbit, dan melarang shalat setelah asar
hingga matahari terbenam.” la berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat
dari Ali, Ibnu Mas'ad, Ugbah Ibn Amir, Aba Hurairah, Ibnu Umar,
Samrah Ibn Jundab, Abdullzh 1bn Amru, Mu'az lbn 'Afra’, as-SuNabihi -
namun ia tidak mendengar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam-,
Salamah Ibn al-Akwa', Zaid Ibn TsAbit, 'Aisyah, Ka'ab Ibn Murrah, Abi
Umamah, Amru lbn Abasah, Ya'la Ibn Umayyah dan Mu'awiyah." Abi
Isa berkata; "Hadis Ibnu Abbas dari Umar derajatnya hasan shahih. Ini
adalah pendapat kebanyakan fugaha dari kalangan sahabat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang setelah mereka, bahwasanya
mereka memakruhkan shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan
setelah ashar hingga matahari terbenam. Adapun shalat-shalat yang

'8 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi Kitab al-Shalatu Bab Ma Jaa Fi Karahiyatu al-Shalatu Ba'da
al- ‘Ashri wa Ba’da al-Fajri, No. Hadis 183, him. 50.
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tertinggal, maka tidak apa-apa untuk dikerjakan (menggadlanya) setelah
subuh atau ashar. Ali Ibn al-Madini berkata; "Yahya Ibn Sa'id berkata;
"Syu'bah tidak pernah mendengar dari Qatadah yang diriwayatkan dari
Abi al-‘Aliyah kecuali tiga hadis; Hadis Umar; "Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam melarang shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan shalat
setelah ashar hingga matahari terbenam.” Hadits Ibnu Abbas dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak selayaknya
seseorang mengatakan, "Aku lebih baik dari Yahya Ibn Mata.” Hadis Ali,
bahwa Qadli itu ada tiga tipe.*®

7) Hadis diriwayatkan oleh al-Nasa’i no. 567
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Mujahid Ibn Musa dia
berkata; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah dari Ddhamrah
Ibn Said bahwa dia mendengar Aba Sa'id al-Khudri berkata; "Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam melarang shalat setelah shalat subuh hingga
matahari terbit dan melarang shalat setelah ashar hingga matahari
terbenam."*

8) Hadis diriwayatkan oleh al-Nasa’i no. 568
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Y9 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan at-Tirmizi Kitab Shalat Bab
Dimakruhkan Shalat setelah Ashar dan setelah Fajar, No. Hadis 168.

2 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Kitab al-Mawqit Bab Naha ‘Ani al-Shaldtu Ba’da al-‘Ashr,
No. Hadis 567, (Riyad:Darussalam, 1999) him. 78.

! Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Nasa’i Kitab Waktu-waktu Shalat
Bab Larangan shalat setelah ashar, No. Hadis 563.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abdul Hamid Ibn
Muhammad dia berkata; Telah menceritakan kepada kami Makhlad dari
Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Ata’ Ibn Yazid bahwa dia mendengar
Abt  Said al-Khudri berkata; "Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah shalat
subuh hingga matahari terbit sampai meninggi dan tidak ada shalat
setelah ashar hingga matahari terbenam.” Telah mengabarkan kepada
kami Mahmad Ibn Gailan telah menceritakan kepada kami al-Walid dia
berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrahman Ibn Namir dari
Ibnu Syihab dari 'Ata’ Ibn Yazid dari Abt Said al-Khudri bahwa
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam bersabda seperti yang telah
disebutkan.?

9) Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah no. 1249
Gunll G038 R laall 80 8Na ¥ 106 Ay e 0 e S0 Ge G M aat
Tl ol A Al 8 L Vs
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aba Bakar lbn Aba
Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya lbn Ya'la At-

Taimi dari Abdul Malik Ibn Umair dari Qaza'ah dari Abt Sa‘id al-Khudri
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah

2 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Kitab al-Mawgiyatu Bab Naha ‘Ani al-Shalatu Ba’da al-
‘Ashri, No. Hadis 568, him. 78.

% Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Nasa’i Kitab Waktu-waktu Shalat
Bab Larangan shalat setelah ashar, No. Hadis 564.

# Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah Kitab Igamatu al-Shalatu Wa al-Sunnatu Frha Bab
Annahyu ‘Ani al-Shalatu Ba’da al-Fajri Wa Ba’da al- ‘Ashri, No. Hadis 1249, him. 176.
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ashar hingga matahari terbenam, dan tidak dan shalat setelah subuh
hingga matahari terbit. "*°

10) Hadis diriwayatkan oleh Ibn Majah no. 1250
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn
Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Ja'far
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah. (dalam
jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Aba Bakr Ibn
Abu Syaibah berkata, telah menceritakan kepada kami Affan berkata,
telah menceritakan kepada kami Hammam berkata, telah menceritakan
kepada kami Qatadah dari Aba al-‘Aliyah dari Ibnu Abbas ia berkata,
"Beberapa orang yang diridhai bersaksi di sisiku, di antara mereka ada
Umar Ibn al-Khattab, dan menurutku orang yang paling diridhai dari
mereka semua adalah Umar. Mereka bersaksi bahwa Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah fajar

hingga matahari terbit dan shalat setelah ashar hingga matahari terbenam.
n27

% Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Ibnu Majah Kitab Mendirikan Shalat
dan Sunah yang Ada di dalamnya Bab Larangan Shalat Setelah Subuh dan Ashar, No. Hadis 1239.

% |bn Majah, Sunan lbn Majah Kitab Igamatu al-Shalatu Wa al-Sunnatu Fiha Bab Annahyu
‘Ani al-Shalatu Ba’da al-Fajri Wa Ba’da al- ‘Ashri, No. Hadis 1250, him. 176.

" Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Ibnu Majah Kitab Mendirikan shalat
dan sunah yang ada di dalamnya Bab Larangan Shalat Setelah Subuh dan Asar, No. Hadis 1240.



27

b. I’tibarussanad

Setelah selesai melakukan takhrij hadis, penulis akan melakukan
i 'tibar al-sanad. I'tibar al-sanad adalah usaha untuk menghadirkan semua
jalur sanad dari semua hadis yang sudah ditemukan tersebut. 7 'tibar al-sanad
merupakan suatu langkah yang perlu ditempuh guna mengetahui sanad hadis
yang lainnya. Dengan demikian dapat diketahui sanad-sanad lain secara
lengkap sehingga bisa mengetahui ada tidaknya kejanggalan maupun
kecacatan hadis yang diteliti.

Hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar diriwayatkan
oleh dua sahabat Nabi, yakni Umar ibn al-Khattab dan Abt Sa’id al-Khudri.
Pada jalur periwayatan Umar Ibn al-Khattab terdapat tiga hadis dan pada
jalur periwayatan Aba Sa’1d al-Khudri terdapat tujuh hadis.

Berikut ini adalah gambar selengkapnya:

Terlampir

Setelah dilakukan i’tibar al-sanad hadis nabi yang membahas tentang
larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar tidak memiliki perbadaan
yang mencolok mengenai redaksi matannya, hanya saja dalam hal urutan
poin shalat subuh dan ashar tersebut terkadang penempatannya berbeda
antara satu periwayat dengan periwayat lainnya dan perbedaan kata yang

terdapat dalam hadis tersebut.
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c. Analisa Sanad

Keshahihan suatu sanad hadis dapat dilihat dari beberapa hal, sanad-
nya tersambung dari pertama sampai terakhir, periwayatnya bersifat ‘adil
yang berkaitan dengan kualitas pribadi rawi dan bersifat dhabit yang
berkaitan dengan kapasitas intelektual rawi.

Dalam kritik sanad penulis menggunakan hadis yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari nomor 585, at-Tirmizi 168.
1) Shahth al-Bukhari no. 585

a) Teks Hadis
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz lbn
'‘Abdullah berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim Ibn Sa'd
dari Shalih dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan kepadaku
'Ata’ Ibn Yazid al-Junda'i bahwa dia mendengar Abi Sa'id al-Khudri
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Tidak ada shalat setelah sbuh hingga matahari meninggi
dan tidak ada shalat setelah ashar hingga matahari menghilang."%

% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawagit al-Shalatu Bab La Tataharro al-Shalat
Qob! Gurab al-Syams Hadis No. 585, him. 97.

# Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahth Bukhari Kitab Waktu-waktu Shalat
Bab Hendaklah Jangan Shalat Sebelum Matahari Terbenam, Hadis No. 551.



b) Skema Sanad

Rasulallah

l

Abt Sa’1d al-Khudri

l

‘Ata’ Ibnu Yazid al-Junda’i

l

Ibnu Syihab

l

Shalih

A 4

Ibrahim Ibn Sa’ad

l

‘Abdul ‘Aziz Ibn ‘Abdullah
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Dari skema di atas dapat diketahui bahwa urutan nama periwayat hadis

tersebut adalah:

No. Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad
1. Abu Sa’1d al-Khudri Periwayat | Sanad VI
2. ‘Ata’ Ibn Yazid al-Junda’l Periwayat Il Sanad V
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3. Ibnu Syihab Periwayat 11 Sanad IV

4. Shalih Periwayat IV Sanad 111

5. Ibrahim Ibn Sa’d Periwayat V Sanad |1

6. | ‘Abdul ‘Aziz Ibn ‘Abdullah Periwayat VI Sanad |

7. Al-Bukhari Periwayat VII Mukharij al-Hadis

c) Penelitian Sanad

(1) Aba Sa’1d al-Khudri

Nama lengkap beliau adalah Sa’d Ibn Malik Ibn Sinan Ibn

‘Ubaid Ibn Sa’labah Ibn ‘Ubaid Ibn al-Abjar,*® mempunyai

kuniyah Aba Sa’id. la merupakan kalangan sahabat dan semasa

hidup ia tinggal di Madinah. la wafat di Madinah pada tahaun 74

H.31

Di antara guru-gurunya ialah Rasulallah saw, Zaid Ibn

Sabit, Ibn ‘Abbas, Abdullah Ibn Salam, Abi Musa al-Asy’ari’.

% |bn Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid II, (Beirut: Dar al-Kutub al-

IImiyah, 2004), him. 609.

' Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 10,

(Beirut: Muassasat al-Risalah, 1988), hlm. 299.

%2 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT, him. 609.
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Adapun murid-muridnya ialah Ibrahim Ibn Sa’d, Ibrahim lbn
Yazid, ‘Ata’ Ibn Yazid, Qaza’ah Ibn Yahya, Ahmad Ibn Shalih.*
(2) ‘Ata’ Ibn Yazid al-Junda’i
Nama lengkap beliau adalah Atha’ Ibn Yazid al-Laisiy,*
al-Junda’i, yang mempunyai kuniyah Aba Muhammad dan
merupakan kalangan tabi’in pertengahan. la lahir pada tahun 25 H.
Semasa hidupnya ia tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 105
H.35
Di antara guru-gurunya ialah Sa’ad Ibn Malik Ibn Sinan
Ibn ‘Ubaid, Tamim ad-Dar, Abi Hurairah, Abi Ayyub al-
Anshari®. Adapun murid-muridnya adalah Sulaiman Ibn Malik,
Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillah 1bn Abdullah Ibn
Sihab, Hilal Ibn Maiman.*’
Komentar ulama: Ali lbn al-Madani mengatakan ia
termasuk seorang yang tsigah, Sunan Nasa’i mengatakan tisqah,

Ibnu Hibban mengatakan tsigah.*®

299.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT, him. 609.

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 10. him.

% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 503.
% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 503.
¥ 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT, him. 603.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 503,
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(3) Ibnu Sihab
Nama lengkap beliau adalah Muhammad Ibn Muslim Ibn
‘Ubaidillah lbn Abdillah Ibn Syihab Ibn ‘Abdillah Ibn al-Haris
Ibn Zuhrah Ibn Kilab Ibn Marrah al-Qurosyi al-Zuhro al-Fagih,*
mempunyai kuniyah Aba Bakar al-Hafiz al-Madani.*° Semasa
hidupnya ia tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 124 H.
Di antara guru-gurunya adalah Abdillah Tbn Umar Ibn al-
Khattab, ‘Ata’ Ibn Zaid, Sahl Ibn Sa’d, Abdurrahman Ibn
Azahar.* Adapun murid-muridnya adalah Umar lbn Abdul Aziz,
Shalih 1bn Kaisan, Umar Ibn Dinar.*
Komentar para ulama: Ibn Sa’d mengatakan tsigah.*?
(4) Shalih
Nama lengkap beliau adalah Shalih lbn Kaisan al-
Madani,** mempunyai kuniyah Aba Muhammad.*® Semasa

hidupnya ia tinggal di Madinah.*®

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 26, him.
419.

“% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 48.
* 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 48.
*2 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 49.
*3 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 49.

* Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 13, him.
79.
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Di antara guru-gurunya adalah Sulaiman Ibn Abi Hasmah,
‘Urwah Ibn Zabir, Muhammad Ibn Muslim Ibn ¢Ubaidillah Ibn
Abdullah Ibn Sihab, Ubaidillah Ibn Abdullah.*” Adapun murid-
muridnya adalah Malik, 1bn Ishag, Ibn Juraij, Ibrahim Ibn Sa’ad
Ibn Ibrahim Ibn Abdurrahman Ibn ‘Auf, Hammad lbn Zaid.*

Komentar para ulama: Yahya Ibn Ma’in mengatkan tsigah,
Ishag Ibn Manshur mengatakan tsigah,” Aba Hatim al-Razi
mengatakan tsigqah, Sunan al-Nasa’i mengatakan tsiggah.*°

(5) Ibrahim Ibn Sa’ad

Nama lengkap beliau adalah Ibrahim lbn Sa’ad Ibn
lbrahim Ibn Abdurrahman lbn ‘Auf al-Zuhra,®® mempunyai
kuniyah Abua Ishag al-Madani. Semasa hidupnya ia tinggal di
Madinah dan wafat pada tahun 185 H.

Di antara guru-gurunya adalah Shalih Ibn Kaisan, al-

Zuhra, Hisyam Ibn Urwah, Shafwan Ibn Salim, Muhammad Ibn

*® |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT1, him. 219.

% CD-ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, (Global Islamic Sofware), 1991-

1997.

* \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT7, him. 219.

*® \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT7, him. 219.

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 13. him.
81.

*% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT1, him. 219.

*! Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 2, him.
88.
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Ishag.>* Adapun murid-muridnya adalah Qais Ibn al-Rabi’, Abdul
‘Aziz 1bn 'Abdullah Ibn Yahya Ibn *‘Amru Ibn Uwais, al-
Qa’nani.*®

Komentar para ulama: Ahmad mengatakan tsiqgah, Abt

Daud mengatakan tsigah, Ibn Abi Maryam mengatakan tsigah,

Abii Hatim al-Razi mengatakan tsigah.>*

(6) Abdul ‘Aziz Ibn Abdullah

Nama lengkap beliau adalah Abdul 'Aziz Ibn ‘Abdillah Ibn
Yahya Ibn 'Amru Ibn Uwais Ibn Sa’d Ibn Abi Sarh al-‘Amiri al-
Qurasyi al-Uwaisyi,” mempunyai kuniyah Aba al-Qasim al-
Madani al-Faqth.>®

Di antara guru-gurunya adalah Malik, Muhammad Ibn
Ja’far Ibn Abi Kasir, Sulaiman Ibn Bilal, Abdurrahman Ibn Abi al-
Zinad, Ibrahim Ibn Sa’ad Ibn Ibrahim Ibn Abdurrahman Ibn

‘Auf, Abdullah Ibn Abi Yahya Ibn Abi Kasir.”” Adapun murid-

158.

*2 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 115.
*% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 115,

** |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 115.

*® Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 18, him.

*® |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 197.

> |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 194,
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muridnya adalah al-Bukhari, Abti Daud, Tirmizi, Ibn Majah,
Nasa’i, Abdullah Ibn Sulaiman al-Qathawani.*®

Komentar para ulama: Abt Hatim al-Razi mengatakan
Shudaq, Ibn Hiban mengatakan tsigah, al-Zahabi mengatakan
tsigah.*

(7) Al-Bukhari

Nama lengkap beliau adalah Abt Abdullah Muhammad
Ibn Ismail 1bn Ibrahim Ibn al-Mugirah 1bn Bardizbah al-Juf’l al-
Bukhari. Dilahirkan pada hari Jum’at 13 syawal 194 H, dan
meninggal pada tanggal 30 ramadhan tahun 256 H pada usia 26
tahun. Ayahnya adalah seorang ulama hadis yang pernah belajar di
bawah bimlbngan sejumlah tokoh termasyhur saat itu seperti
Malik 1bn Anas, Hammad Ibn Zaid dan Ibn Mubarak.®

Ketika berusia 16 tahun, yaitu pada tahun 210 H ia
menunaikan ibadah haji dan menetap di Makkah selama enam
tahun untuk belajar hadis, setelah itu dilanjutkan dengan berkelana
mencari hadis ke berbagai kota di Madinah, Khurasan, Syam,

Mesir, Baghdad, Basharah, dan tempat-tempat lain. Di tempat-

*8 |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 194.
*% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 194.

% Indal Abrar “Studi Kitab Hadis: Kitab Shahih Bukhari” dalam Dosen Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: TERAS, 2003) him. 45.
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tempat itulah Bukhari banyak berguru kepada ahli hadis. Di antara
guru-gurunya adalah Ali Ibn Aballah Ibn Ja’far Ibn Najih, Yahya

Ibn Ma’in, Muhammad Ibn Yusuf al-FiryAbi dan Ibn Ruhawaih.

2) At-Tirmizi no. 168
a) Teks Hadis
S GAT JE 338 Ge G35 G shy O slais GAl Sk WS g & Al B
sete aliy adle 0 ia  alal B saly 6 Gl JB e o) (6 )
sall fe o Al atle ) (e ) 0505 O o) el Ge 085 Bt ) et
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Mant
berkata; telah menceritakan kepada kami Husyaim berkata; telah
mengabarkan kepada kami Manshar - dia adalah lbnu Zazan- dari
Qatadah berkata; telah mengabarkan kepada kami Abi al-‘Aliyah
dari Ibnu Abbas berkata; aku banyak mendengar dari sahabat Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, seperti Umar lIbn al-Khattab, dan ia
termasuk orang yang paling aku sukai, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam melarang shalat setelah fajar hingga matahari terbit, dan
melarang shalat setelah asar hingga matahari terbenam.” la berkata;
"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Ali, Ibnu Mas'ad, ‘Ugbah Ibn
Amir, Abta Hurairah, Ibnu Umar, Samrah Ibn Jundab, Abdullah Ibn
Amru, Mu'adz lbn 'Afra’, As SuNabihi -namun ia tidak mendengar
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, Salamah Ibn al-Akwa', Zaid
Ibn Tsabit, 'Aisyah, Ka'ab lbn Murrah, Aba Umamah, Amru lbn
Abasah, Ya'la Ibn Umayyah dan Mu'awiyah." Abu Isa berkata;
"Hadis Ibnu Abbas dari Umar derajatnya hasan shahih. Ini adalah
pendapat kebanyakan fugaha dari kalangan sahabat Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam dan orang-orang setelah mereka, bahwasanya
mereka memakruhkan shalat setelah subuh hingga matahari terbit dan
setelah asar hingga matahari terbenam. Adapun shalat-shalat yang
tertinggal, maka tidak apa-apa untuk dikerjakan (menggadhanya)
setelah subuh atau asar. Al1 Ibn al-Madini berkata; "Yahya Ibn Sa'id
berkata; "Syu'bah tidak pernah mendengar dari Qatadah yang
diriwayatkan dari Abu al-‘Aliyah kecuali tiga hadis; Hadis Umar;
"Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melarang shalat setelah subuh
hingga matahari terbit dan shalat setelah ashar hingga matahari
terbenam."” Hadis Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda: "Tidak selayaknya seseorang mengatakan, "Aku
Iebirézbaik dari Yahya Ibn Mata." Hadis Ali, bahwa Qadli itu ada tiga
tipe.

o1 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi Kitab al-Shalat Bab Ma Jaa Fi Karahiyatu al-Shalatu Ba’d
al- ‘Ashr wa Ba’d al-Fajr, No. Hadis 183, him. 50.

%2 Lidwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Sunan Tirmizi Kitab Shalat Bab
Dimakruhkan Shalat setelah Ashar dan setelah Fajar, No. Hadis 168.



b) Skem Sanad

Rasulallah

!

Umar Ibn al-Khattab

!

Ibn ‘Abbas

!

Abt al-‘Aliyyah

!

Qatadah

!

Manshur Ibn Zazan

!

Husyaim

!

Ahmad ibn Mani’
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Dari skema di atas dapat diketahui bahwa urutan nama periwayat hadis

tersebut adalah:

No Nama Periwayat Urutan Sebagai | Urutan Sebagai Sanad
Periwayat
1 | Umar Ibn al-Khattab Periwayat | Sanad VII
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2 Ibn ‘Abbas Periwayat |1 Sanad VI

3 Abi al-‘Aliyyah Periwayat 11 Sanad V

4 Qatadah Periwayat IV Sanad IV

5 Manshur Ibn Zazan Periwayat V Sanad 111

6 Husyaim Periwayat VI Sanad |1

7 Ahmad ibn Mani’ Periwayat VII Sanad |

8 At-Tirmizi Periwayat VIII Mukharij al-Hadis

c) Penelitian Sanad
(1) Umar Ibn al-Khattab
Nama lengkap beliau adalah Umar lbn al-Khattab Ibn
Nufail Ibn Abdil ‘Uzza Ibn Riyah Ibn Abdillah Ibn Qurtu Ibn
Razah Ibn ‘Adi Ibn Ka’ab al-Qurasyi al-‘Adawi,®® mempunyai
kuniyah Aba Hafsh.®*
Di antara guru-gurunya adalah Rasulallah saw, Abi Ka’ab,

AbT Bakr.® Di antara murid-muridnya adalah ‘Ashim, Hafsah,

% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Taqrib al-Tahzib Jilid 4, (Riyad: Maktabah al-Rusyd,
2010), him. 63.

% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 704.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 704,
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Sa’d Ibn Abi Wagas, Thalhah Ibn Ubaidillah, Abdullah Ibn
Abbis, Abdullah Ibn al-Zabir.%
(2) Ibn ‘Abbas
Nama lengkap beliau adalah Abdullah Tbn 'Abbas Ibn

'Abdul Mutallib al-Qurosyi al-Hasyimi,®’

mempunyai kuniyah
Abu al-‘Abbas al-Madani. Semasa hidupnya ia tinggal di Martr
Rawdz dan meninggal pada tahun 68 H.%
Di antara guru-gurunya adalah Ubay Ibn Ka’ab, Khalid Ibn
Walid, Abdurrahman Ibn Sakhar, Umar lbn al-Khattab Ibn
Nufail, Mu’awiyyah Ibn Abt Sufiyan.®® Adapun murid-muridnya
adalah Aba Nashr, Ismail Ibn Abdurrahman, Anas Ibn Malik,
Rufai* Ibn Mihran, Usman Ibn Yahya.”
(3) Abi al-‘Aliyyah
Nama lengkap beliau adalah Rufai' lbn Mihran,
mempunyai kuniyah Abia al-‘Aliyyah. Semasa hidupnya ia tinggal

di Bashrah dan wafat pada tahun 93 H.”

% |bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IV, him. 704,

%7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 15, him.
13 % CD-ROM Mausuah al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, (Global Islamic Sofware), 1991-
1997.

% Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadrs Jilid 111, hlm. 531.

" \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT1, him. 532.

™ Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid II, him. 442.
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Di antara guru-gurunya adalah Ali, Ibn Mas’ud, Abi Masa,
Ubay Ibn Ka’ab, Tsauban, Abi Sa’id, Abdullah Ibn 'Abbas Ibn
'Abdul Mutallib 1bn Hasyimi."

Di antara murid-muridnya adalah Khalid al-Khazai, Daud
Ibn Abi Hind, Qatadah Ibn Da‘'amah Ibn Qatadah, Manshar
Ibn Zazan, Hamid Ibn Hilal.”®

Komentar para ulama: Ishag Ibn Manshur mengatakan
tsiqah, Abu al-Qasim al-Lalakaiy mengatakan tsiqah,’® Yahya Ibn
Ma’in mengatakan tsigah, Abii Zar’ah mengatakan tsigah, Abu
Hatim mengatakan tsigah.”

(4) Qatadah

Nama lengkap beliau adalah Qatadah Ibn Di'amah Ibn
Qatadah Ibn ‘Aziz Ibn ‘Amru Ibn Rab1’ah Ibn ‘Amru Ibn al-Haris
lbn Sadus,”® mempunyai kuniyah Abia al-Khattab. Semasa

hidupnya ia tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 117 H.”*

216.

496.

"2 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid II, him. 442.
"8 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid II, him. 442.

™ Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 9, him.

" 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid IT, him. 442.

"® Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 23, him.

" Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid V, him. 329.
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Di antara guru-gurunya adalah Anas Ibn Malik, Rufai’ Ibn
Mihran, Sa’ad Ibn Malik, Sinan lbn Salmah, Abdurrahman Ibn
‘Auf’®. Adapun murid-muridnya adalah Ayyub al-Sukhtiyani,
Sulaiman al-Taimiyu, Jarir Ibn Hazm, Syu’bah, Manshar Ibn
Zazan.

Komentar para ulama: Ishaq lbn Manshir, Yahya lbn
Ma’in, Aba Zar’ah, Abt Hatim dan Ibn Sa’id mengatakan

tsigah.”

(5) Manshiir Ibn Zazan

Nama lengkap beliau adalah Manshar lbn Zazan al-
Wasiti,*° mempunyai kuniyah Aba al-Mugirah. Semasa hidupnya
ia tinggal di Hait dan wafat pada tahun 129 H.%

Di antara guru-gurunya adalah Abi al-‘Aliyyah Rufa’i,
Abdurrahman Ibn al-Qasim, Qatadah Ibn Di'amah Ibn

Qatadah, al-Walid 1bn Muslim.®* Adapun murid-muridnya adalah

520.

"8 1bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid V, him. 327.

" \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid V, him. 329.

8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 28, him.

& \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 419.

8 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 418.
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Habib Ibn Syahid, Jarir Ibn Hazam, Aba Hamzah al-Sukkari,
Husyaim Ibn Basyir Ibn Al Qasim Ibn Dinar.

Komentar para ulama: Abdullah 1bn Ahmad mengatakan
tsigah, Ibn Sa’id mengatakan tsigah, Aba Hatim al-Razi
mengatakan tsigah, Nasa’i mengatakan tsigah, Ibn Ma’in
mengatakan tsigah.®®

(6) Husyaim

Nama lengkap beliau adalah Husyaim Ibn Basyir Ibn Al
Qasim lbn Dinar al-Sulami,®* mempunyai kuniyah Abi
Mu’awiyah Ibn Khazim al-Wasiti.®

Di antara guru-gurunya adalah Abdul Malik Ibn ‘Umairoh,
Ya’la Ibn ‘Atha’, Sulaiman al-Taimi, Ismail Ibn Abi Khalid,
Manshiir Ibn Zazan, Hisyam Ibn Hasan.’® Adapun murid-
muridnya adalah Malik Ibn Anas, Syu’bah, Ahmad lbn Mani'
Ibn *Abdur Rahman, Ahmad Ibn Hanbal, Amru Ibn ‘Auf.?’

Komentar para ulama: Ijli mengatakan tsigah, Aba hatim

al-Razi mengatakan tsigah, Ibn Hiban mengatakan tsigah,

269.

& \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 419.

8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 30, him.

& \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 659.
8 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 659.

8 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 659.
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Muhammad Ibn Sa’ad mengatakan tsigah, Hasyim mengatakan

tsigah, Ibn Sa’id mengatakan tsiqah.®®

(7) Ahmad Ibn Manr’

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Mani’ Ibn

Abdirrahman Ibn al-Baghawi,®

mempunyai kuniyah Aba Ja’far
al-Ashammi al-Hafiz. Semasa hidupnya ia tinggal di Baghdad dan
wafat pada tahun 244 H di Baghdad.

Di antara guru-gurunya adalah Ibn ‘Uyainah, Ibn
‘Ulayyah, Husyaim lbn Basyir Ibn Al-Qasim lbn Dinar, Abi
Bakr Ibn ‘Ayyas, Marwan Ibn Syuja’ al-Jazari.®* Adapun murid-
muridnya adalah Ibn Khuzaimah, al-Qabani, Tirmizi.*

Komentar para ulama: Nasa’ tsigah, Shalih mengatakan

tsigah, Maslamah Ibn Qasim mengatakan tsigah.*®

495,

® \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid VI, him. 661.

8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Maziy, Tahzib al-Kamal fi Asma al-Rijal Jilid 1, him.

% \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 80.
* \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 80.
%2 \bnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 80.

% Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib fi Rijal al-Hadis Jilid I, him. 80.
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(8) Sunan at-Tirmizi
Nama lengkap beliau adalah Aba Isa Muhammad Ibn
Saurah Ibn Masa Ibn al-Danhak al-Sulami al-Bugi al-Tirmizi.
Lahir pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 279 H. la adalah
seorang ulama huffaz yang sempat berjumpa dengan guru-guru
hadis generasi pertama, semisal Qutaibah Ibn Sa’id, Muhammad
Ibn Basysyar, Ali Ibn Hujr dan tokoh-tokoh hadis yang lain.
Hadis-hadisnya diterima oleh sejumlah besar ulama.*
Di antara guru-gurunya adalah Ahmad Ibn Mani’ Ibn
Abdurrahman, Aba Mus’ab al-Zuhri, Mahmud Ibn Ghailan,
Qutaibah Ibn Sa’id, Ishag Ibn Rahawaih. Adapun murid-muridnya
adalah Ibn Yasuf al-Nasafi, al-Husain Ibn Yunus, Ahmad Ibn
Syakir, Aba Bakar Ibn Ahmad Ibn Ismail al-Samargandi, Abu
Hamid Ahmad Ibn Abdullah.
d. Derajat Keshahihan Hadis Shalat Sunnah Setelah Subuh dan Ashar
Dalam sebuah penelitian hadis, terdapat beberapa Kriteria yang
menjadikan suatu hadis itu bisa dikatakan shahih, baik dari sanad maupun
matannya. Yakni dengan melihat rawi yang ‘adil dan dhabit, sanadnya
tersambung (ittisal al-sanad), tidak cacat (bila ‘illah), dan tidak bertentangan

(ghairu syaz).

 Abdul Qadir al-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terjemah Kitab al-Salatu ‘dla al-Mazahibi
al-Arba’ah, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1994), him. 10.
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Untuk dapat mengetahui diterima tidaknya periwayat hadis yang
diteliti, maka harus diperhatikan terlebih dahulu pada keadilan dan
kedhabitan dari masing-masing rawi. Pendapat ulama setelah ataupun yang
hidup pada suatu zaman dengan perawi, bisa dijadikan tolak ukur keadilan
dan kedhabitan seorang rawi berdasarkan data yang diperoleh dan
dicantumkan penulis.

Selanjutnya untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis dapat kita
lihat dari dua cara. Pertama, dengan melihat bagaimana penggunaan lafaz
satu rawi dengan rawi yang lainnya saat menyampaikan riwayat. Kedua,
dengan melihat ada tidaknya kemungkinan setiap rawi bertemu pada satu
masa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap sanad
dari hadis riwayat al-Bukhari nomor 585 rawi menggunakan lafaz
haddasana, akhbarana dan ‘an yang memang banyak digunakan pada hadis-
hadis yang diriwayatkan secara sama’ yang berarti dalam meriwayatkan
hadis saling bertemu satu sama lainnya. Begitu juga hadis yang diriwayatkan
oleh at-Tirmizi nomor 183.

Hadis riwayat al-Bukhari 585, at-Tirmizi 183, dilihat dari syarat
ketersambungan sanad merupakan hadis yang muttasil. Menurut Ibn Hajar
al-Asgalani, perilaku atau keadaan yang dapat merusak berat ke-dhabit-an
seorang rawi ada lima macam, yakni: pertama, dalam meriwayatkan hadis
lebih banyak salahnya dari pada benarnya. Kedua, lebih menonjol sifat

lupanya dari pada hafalannya. Ketiga, riwayat yang disampaikan diduga
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keras mengandung kekeliruan. Keempat, riwayatnya bertentangan dengan

riwayat yang disampaikan oleh rawi yang lebih tsigah. Kelima jelek

hafalannya, walaupun ada sebagian yang disampaikan itu benar.*

Setelah melakukan penelitian sanad yang meliputi ketersambungan
sanad, kualitas rawi dan keberadaan syadz dan ‘illat, diperoleh data yang
menunjukkan bahwa hadis nomor 585 dalam shahih al-Bukhari, dan nomor
168 dalam Sunan at-Tirmizi:

1) Hadis nomor 585 dalam Shahih al-Bukahri memiliki sanad yang
muttasil dari mukharij hingga Rasulallah, karena pada setiap
ketersambungan antara rawi telah memenuhi persayaratan kemuttasilan
sanad. Keadilan dan kedhabitan perawinya mendapatkan komentar yang
positif dari para ulama hadis, sehingga sanad ini merupakan sanad yang
shahih lidzatihi.

2) Hadis nomor 183 dalam Sunan at-Tirmizi memiliki sanad yang muttasil
dari mukharrij hingga Rasulallah, karena pada setiap ketersambungan
antar perawi telah memenuhi persyaratan ke-muttasil-an sanad. Matan
hadis yang tidak saling bertentangan dengan matan hadis pada jalur
periwayatan yang lainnya. Keadilan dan kedhabitan para rawi juga
mendapatkan komentar yang positif dari para ulama hadis, sehingga

sanad hadis ini adalah hadis yang shahih liZatihi.

71.

% Syuhudi Ismail, MetodologiPenelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 19992), him.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hadis nomor
585 dalam Shahih al-Bukhari yang berkualitas shahih, hadis nomor 183
dalam Sunan at-Tirmizi berkualitas shahih berkualitas shahih. Dengan
demikian, hadis nabi yang berbicara mengenai larangan shalat sunnah

setelah subuh dan ashar dapat untuk diterima (magbul).



BAB Il1

KAJIAN MA’ANIL HADIS TENTANG LARANGAN SHALAT SETELAH

SUBUH DAN ASHAR

A. Kritik Eiditis
1. Analisa Isi
a. Kajian Bahasa dan Syarah Hadis Tentang Shalat Sunnah Setelah
Subuh dan Ashar
s3a ¥ (tidak ada shalat). lbnu Dagiq berkata, bentuk nafyi
(atau peniadaan) dalam lafaz syar’i ketika masuk kepada fi’il (kata
kerja), maka lebih baik dimaksudkan kepada penafian i il (perbuatan)
syar’i, bukan inderawi. Sebab jika dimaksudkan penafian perbuatan
inderawi, maka dalam membenarkannya kita membutuhkan kepada
idhmar (tidak disebutkan secara tekstual), padahal pada dasarnya hal
itu tidak ada. Namun jika kita mengartikannya sebagai perbuatan
syar’i, maka tidak membutuhkan kepada idhmar. Inilah letak lebih
baiknya. Dengan demikian, makna penafian tersebut adalah larangan

(nahyi). Adapun penafsirannya adalah AN (janganlah kalian

49
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shalat).! Dalam buku Fighul Islam, makna dari kata 53.a ¥ adalah
tidak ada shalat, yaitu shalat sunnah.?

Begitu juga penjelasan dalam kitab Subulus Salam bahwa yang
dimaksud dengan 33 Y (tidak ada shalat) yakni shalat nafilah atau
sunnah setelah subuh (setelah shalat subuh atau setelah lewat waktu
shalat subuh hingga matahari terbit, dan tidak ada shalat setelah ashar
yakni setelah shalat ashar atau setelah lewat waktu shalat ashar hingga
matahari terbenam.®

c-ua!\ 2 (setelah subuh) yakni setelah shalat subuh, karena
tidak dibolehkan apabila hukum tersebut berkaitan dengan waktu.
Sebab, melaksanakan shalat subuh adalah suatu keharusan.” Pendapat
lain mengenai maksud dari kata ziall 3% 83La ¥ “tidak ada shalat
setelah subuh” bahwa penafian di sini untuk jenis, dan hal ini sesuai
dengan kriteria bahasa, tapi jika bentuk penafian masuk ke dalam fi il

dalam lafaz syariat, maka yang pertama ditafsir dengan penafian

! Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Terj. Amiruddin jilid 3, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),
him. 437.

2 Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Fighul Islam Syarah Bulughul Maram Ter. Izzudin Karimi,
Khalid Syamhudi dkk Jilid 3, (Jakrta:Darul Hag, 2005), him. 206.

¥ Muhammad Bin Ismail al-Amir ash-San’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram Ter.
Muhammad Isnani Jilid 1, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), him. 290.

* Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Terj. Amiruddin jilid 3, him. 431.
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perbuatan syar’i, karena jenis shalat tidak mungkin dinafikan. Maka
pembawa syariat memutlakkan lafaz-lafaznya.”

Gl aE% A (sampai meninggi). Pada bab sebelumnya
berbunyi & s (sampai terbit), tapi dalam riwayat ini mengandung
keraguan. Sedangkan riwayat Musaddad O3l &l s tidak
mengandung keraguan. Bahkan dalam hadis Abt Hurairah disebutkan
secara tegas (el ¢ﬂ=u <, Keduanya dapat dikompromikan bahwa
yang dimaksud dengan thulu’ (muncul atau terbit) adalah secara
khusus yaitu sampai muncul dan tinggi.°

Abu al-Fath al-Ya’muri menceritakan dari sekelompok salaf
berkata, larangan shalat setelah subuh dan ashar untuk
memberitahukan bahwa tidak ada shalat sunnah setelah kedua shalat
tersebut. Larangan itu bukan larangan waktu seperti pada waktu terbit
dan terbenamnya matahari. Hal ini diperkuat oleh riwayat al-Nasa’i
dengan sanad hasan dari Nabi saw, beliau bersabda, jangan shalat
setelah subuh dan ashar kecuali bila matahari bersinar bersih. Dalam
satu riwayat dikatakan, matahari meninggi. Ini menunjukkan bahwa

yang dimaksud dengan setelah bukan untuk keumumannya, tetapi

5 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadis Pilihan Bukhari- Muslim, (Jakarta:
Darul Falah, 2002), him. 129.

® Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Tejr. Amiruddin jilid 3, him. 432,



52

maksudnya adalah waktu terbit dan waktu terbenam atau waktu yang
mendekati keduanya.’

Kata shalat dalam hadis di atas bersifat umum, sehingga
terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai jenis shalat
yang dilarang. Mazhab Hanafi, Maliki dan Hanbali berpendapat bahwa
semua shalat tathawu’ dilarang, kecuali shalat thawaf. Begitu juga
pendapat imam Syafi’i yang mengatakan semua shalat sunnah
dilarang, kecuali shalat sunnah yang bersebab seperti shalat sunnah
tahiyatul masjid dan shalat sunnah wudhu.®

Mengenai hukum melaksanakan shalat pada dua waktu yang
terdapat dalam hadis tersebut menurut az-Zain bin Manayyar berkata,
“tidak ada ketetapan tentang hukum larangan dalam hal ini, karena
menetapkan larangan hal ini telah menimbulkan banyak perbedaan.”g
Imam Daud az-Zhahiri membolehkannya secara mutlak, seolah-olah ia
memaksudkan bahwa larangan tersebut berfungsi sebagai makruh
tanzih.'® Jika dipahami secara tekstual makna dari kata larangan dalam

hadis di atas berarti haram, namun berdasarkan kesepakatan ulama

mengatakan hukumnya makruh. Sebagaimana yang dikatakan imam

" Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3, hlm. 437.
8 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim, him. 127.
® Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Terj. Amiruddin jilid 3, him. 430.

10 Makruh tanzih adalah perkara yang dituntut untuk ditinggalkan tetapi dengan perintah yang
tidak atau kurang tegas.
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Nawawi, ummat telah sepakat bahwa makruh hukumnya shalat pada
waktu yang dilarang, dan mereka sepakat untuk membolehkan shalat

fardhu yang dilakukan pada waktu itu.™

Salah satu riwayat
menjelaskan bahwa Rasulallah saw pernah melaksanakan shalat
setelah shalat ashar. Meski demikian, shalat yang dikerjakan
Rasulallah bukanlah shalat sunnah rawatib (ba diyah) ashar dan bukan
shalat-shalat sunnah liannya, namun shalat yang dikerjakan Rasulallah
adalah shalat gadha (pengganti) shalat sunnah ba’da zuhur yang
tertinggal.?
Rasulallah saw bersabda:

a2 i S Ge Al G shae DT i G e IS e G ST 1S
G iy AL G R e e G AN S O e ol 5e R (e

Gipan Lo 23001 gl 1001 15088 Ay adle 2 L 0 255 Aite 065k i

Tall 41 & Aie ) sl o ey Bl gl ) 35808 58 8508 )
138 WS Gl gl 4815 £ Wie s Al atle S e 1 0505 S
) Sl Lasiad it Ge pla (B e B3k e 083 & Dl
R R ESTEE SR RS S

o S Al el B Al el sy ST 16 it @i (e

1 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3, him. 432.

12 |mam Musbikin, Misteri Shalat Ashar, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), him. 21.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Shalih
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb telah
mengabarkan kepadaku 'Amru bin al-Harits dari Bukair bin al-Asyaj
dari Kuraib bekas budak Ibnu Abbas, bahwa Abdullah bin Abbas dan
Abdurrahman bin Azhar serta al- Miswar bin al-Mahramah pernah
mengutusnya untuk menemui ‘Aisyah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, mereka berkata; "Sampaikanlah salam kami kepada Aisyah
dan tanyakan kepadanya tentang shalat (sunnah) setelah ashar, dan
katakan pula kepadanya bahwa kami pernah di beritahukan bahwa
anda pernah mengerjakan dua raka'at setelah Ashar padahal
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah melarangnya.” Lalu aku
pergi menemui ‘Aisyah dan menyampaikan pesan mereka kepadanya,
lalu ‘Aisyah berkata; "Tanyakanlah kepada Ummu Salamah!." Maka
aku keluar dan kembali menemui mereka dan menyampaikan apa
yang di katakan ‘Aisyah. Mereka mengembalikanku untuk menemui
Ummu Salamah dengan berpesan seperti yang di pesankan kepadaku
ketika pergi ke rumah ‘Aisyah. Maka Ummu Salamah berkata; saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam melarang dua
raka'at setelah ashar, kemudian aku melihat beliau mengerjakan dua
raka'at tersebut, ketika beliau melaksanakannya, yaitu beliau
mengerjakan dulu shalat Ashar, lalu beliau masuk, sementara di
rumahku ada beberapa wanita Anshar dari Bani Haram. Lalu beliau
mengerjakan dua raka'at tersebut, setelah itu aku menyuruh seorang
pelayan wanita untuk menemui beliau, kataku; "Berdirilah di samping
beliau dan tanyakan kepadanya; Ummu Salamah berkata; "Wahai
Rasulullah, aku pernah mendengar anda telah melarang dua raka‘at ini,
namun aku melihat justru anda melaksanakannya." Beliau memberi
isyarat dengan tangannya, karena itu beliau mundur. Setelah selesai
shalat, beliau bersabda: "wahai putri Abt Umayyah, kamu tanyakan
dua raka'at setelah ashar? Sesungguhnya telah datang beberapa orang
kepadaku dari kaum Abdul Qais, sementara mereka baru masuk Islam.
Karena itu, mereka membuatku sibuk untuk mengerjakan dua raka‘at
setelah Dluhur, maka dua raka'at (Dluhur) adalah ini."*?

13 Abi Daud, Sunan Abii Daud Kitab Shalat Bab Shalat Setelah Ashar No. Hadis 1081,
(Riyad: Darussalam, 1999).
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Dalil di atas digunakan sebagai dasar kebolehan melakukan
qadha’ shalat pada waktu setelah shalat ashar dan setelah shalat subuh,

baik gadha’ yang sunnah maupun yang fardhu.**

Mengenai waktu larangan shalat setelah subuh dan setelah
ashar terdapat perbedaan pendapat, yaitu apakah berawal dari terbitnya
fajar kedua atau sejak shalat subuh. Mengingat fajar itu sendiri
terdapat dua macam, yaitu fajar sadiq dan fajar kazib. Hanafiah
berpendapat, dimulai sejak terbitnya fajar, dan inilah pendapat
masyhur hanabilah, berdasarkan sejumlah hadis, di antaranya riwayat
empat pemilik kitab sunan dari Ibnu Umar, Nabi saw bersabda” tidak
ada shalat setelah fajar kecuali dua rakaat”. Hadis ini melarang shalat
nafilah setelah fajar terbit, selain dua rakaat fajar, karena yang

dimaksud penafian adalah larangan.™

Dalam hadis lain dikatakan bahwa terdapat tiga waktu yang
dilarang untuk melaksanakan shalat, yaitu ketika matahari terbit, ketika
matahari berada tepat di tengah langit dan ketika matahari mulai
menguning hendak terbenam sampai ia terbenam. Sebagaimana

Rasulallah saw bersabda:

1 Abdul Rosyad Shiddig, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al-‘Ibadah, (Jakarta:
Pustaka al-Kautsar, 2002), him. 147.

'3 |bnu katsir, Fikih Hadis Bukhari Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2013), him. 154.
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Yahya telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahb dari Musa
bin Ali dari bapaknya ia berkata, saya mendengar Ugbah bin Amir Al
Juhani berkata; "Ada tiga waktu, yang mana Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam telah melarang kita untuk shalat atau menguburkan
jenazah pada waktu-waktu tersebut. Pertama, saat matahari terbit
hingga ia agak meninggi. Kedua, saat matahari tepat berada di
pertengahan langit (tengah hari tepat) hingga ia telah condong ke barat,
Ketiga, saat matahari hampir terbenam, hingga ia terbenam sama
sekali.”

Abdul Qadir ar-Rahbawi mengatakan bahwa haram melakukan
shalat ketika matahari terbit sampai naik, baik shalat fardu maupun
shalat sunnah dan dikecualikan shalat subuh dan ashar pada hari itu.
Maksudnya bukan untuk gadha’ shalat, tetapi jika seseorang
mendapatkan satu raka’at sebelum matahari terbit ataupun terbenam
hendaklah ia meneruskan shalatnya. Kemudian Abdul Qadir ar-
Rahbawi mengatakan haram melakukan shalat ketika matahari berada

tepat di tengah langit kecuali shalat jum’at dan shalat di tanah

Haram.’

18| idwa Pusaka i-Sofware Kitab 9 Imam Hadist, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan
penjelasan tentang gashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat, No. Hadis 1373.

7 <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terj. Zeid Husein al-Hamid dan M.
Hasanudin. (Jakarta:Litera Anatar Nusa, 1994), him. 186.
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Jika mengutip pendapat di atas, terdapat perbedaan makna
dengan hadis yang diriwayatkan melalui jalur Abu Sa’id al-Khudri.
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Said dijelaskan bahwa dua
waktu yang dilarang untuk melaksnakan shalat, yaitu setelah subuh
hingga matahari meninggi, setelah ashar hingga matahari terbenam dan
hukumnya adalah makruh. Namun, dalam hadis yang diriwayatkan
oleh ‘Ugbah Ibn ‘Amir menjelaskan bahwa terdapat tiga waktu yang
dilarang untuk melaksanakan shalat dan hukumnya haram.®

Sebagian besar ulama berpendapat bahwa larangan dimulai
sejak shalat fajar, bukan saat terbit fajar. Pendapat ini didasarkan pada
sejumlah hadis, di antaranya hadis riwayat al-Bukhari dari Aba Sa’id,
tidak ada shalat setelah shalat fajar hingga matahari terbit. Juga
riwayat al-Bukhari dari Ibn Umar bin Khattab, tidak ada shalat setelah
subuh hingga matahari terbit.*® Pendapat lain mengatakan bahwa yang
dilarang adalah jika seseorang tersebut telah mengerjakan shalat subuh
maka baginya dimakruhkan untuk melakukan shalat sunnah sehingga
terbit matahari, begitu juga dengan shalat ashar.?

Dari pemaparan di atas mengenai awal waktu yang dilarang,

terdapat dua pendapat. Pendapat pertama mengatakan yang dilarang

8 <Abdul Qadir ar-Rahbawi, Salat Empat Mazhab Terj. Zeid Husein al-Hamid dan M.
Hasanudin. him. 185.

19 |pnu katsir, Fikih Hadis Bukhari Muslim, him. 154.

20 syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah Terj. Abdul Rosyad Shiddig, him. 140.
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mengerjakan shalat adalah setelah subuh dan ashar. Pendapat kedua
mengatakan yang dilarang adalah ketika terbit dan terbenamnya
matahari. Dengan demikian, penulis mengambil kesimpulan bahwa
waktu yang dilarang tersebut adalah ketika seseorang tersebut telah
melakukan shalat subuh dan ashar maka baginya dimakruhkan untuk
melakukan shalat sunnah sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab
Fikih Ibadah.”!

Alasan dari pelarangan tersebut ditakutkan menyerupai
(tasyabbuh) ibadahnya orang kafir, karena ketika matahari terbit dan
terbenam di antara dua tanduk setan, maka orang-orang Kkafir
menyembahnya saat itu, dengan kata lain pada dua waktu tersebut
merupakan ibadahnya orang kafir.?* Sebagaimana dijelaskan dalam

hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari:
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2 syaikh Hasan Ayyub, Fikih Ibadah Terj. Abdul Rosyad Shiddig, him. 140.

2 Muhammad Bin Ismail al-Amir ash-San’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram Ter.
Muhammad Isnani Jilid 1, him. 292.

8 Bukahri, Shahih Bukhari Kitab Badau al-Khalgi Bab Sifatu al-/blisi Wa Juniidihi, No.
Hadis 3282, him. 545,
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad telah
mengabarkan kepada kami 'Abdah dari Hisyam bin ‘Urwah dari
bapaknya dari Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika alis (bagian lingkar luar)
matahari mulai terbit janganlah kalian shalat hingga terang (selesai
masa terbitnya), dan jika alis matahari mulai terbenam janganlah
kalian shalat hingga benar-benar telah hilang (terbenam), dan
janganlah kalian menunggu untuk shalat saat terbitnya matahari atau
saat terbenamnya, karena saat seperti itu dia terbit pada dua tanduk
syaitan”, ('Abdah bin Sulaiman) berkata; "atau asy-syaitan, aku tidak
tahu mana yang dikatakan oleh Hisyam.**

Kemudian ditegaskan dalam hadis Imam Muslim dari Amru
bin ‘Abasah, &l 1 3455 i (pada waktu orang-orang Kafir sujud

menyembah kepadanya).?® Rasulallah saw bersabda:
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# Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadsit, Shahih Bukhari Kitab Permulaan penciptaan
makhlug Bab Sifat iblis dan tentaranya No. Hadis 3032.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Fathu/ Bari Ter. Amiruddin jilid 3, him. 434.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Ja'far al-
Ma'qiri telah menceritakan kepada kami An-Nadr bin Muhammad
telah menceritakan kepada kami Ikrimah bin  Ammar telah
menceritakan kepada kami Syaddad bin Abdullah Aba Ammar dan
Yahya bin Abii Katsir dari Aba Umamah - Ikrimah berkata; Syaddad
telah berjumpa dengan Abii Umamah dan Watsilah, juga pernah
menemani Anas ke negeri Syam, ia telah memujinya dengan
keutamaan dan kebaikan- Dari Aba Umamah ia berkata, Amru bin
Abasah As-Sulami berkata; Pada masa jahiliyah dulu, saya mengira
bahwa manusia ketika itu berada dalam kesesatan. Mereka tidaklah
memiliki sesuatu pun (yang patut dibanggakan), mereka saat itu
menyembah berhala. Lalu saya mendengar tentang sosok seorang laki-
laki di Makkah yang sedang menyampaikan beberapa kabar berita.
Kemudian aku duduk di atas hewan tungganganku. Saya mendatangi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam ketika beliau di 'Ukadz, lalu
aku bertanya, “Siapa tuan?” Beliau menjawab: “Seorang Nabi.” Aku
bertanya lagi, “Nabi yang bagimana?” Beliau menjawab: “Allah telah
mengutusku.” Aku bertanya lagi, “Engkau diutus dengan apa?” Beliau
menjawab: “Aku diutus untuk menyambung tali silaturahmi,
menghancurkan berhala, dan agar Allah ditauhidkan dan tidak
dipersekutukan.” Lalu aku bertanya lagi, "Siapakah orang yang
menjadi pengikut Anda dalam perkara ini (Din Islam)?” Beliau
menjawab: "Seorang yang merdeka dan juga sorang budak.”
Sementara saat itu beliau bersama Abu Bakar dan Bilal radliallahu
‘anhuma. Kemudian beliau bersabda kepadaku: "Pulanglah kamu
hingga Allah menguatkan Rasul-Nya." Setelah itu, saya mendatangi
beliau dan berkata, "Semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu.
Ajarkanlah aku sesuatu yang Anda ketahui sementara aku tidak
mengetahuinya, yaitu sesuatu yang tidak membahayakanmu dan Allah
juga memberikan aku manfaat dengannya. Apakah ada suatu waktu
yang lebih utama dari waktu yang lain, dan adakah suatu waktu yang
harus kita waspadai?” Beliau menjawab: "Sungguh, kamu telah
bertanya kepadaku tentang sesuatu yang belum pernah ditanyakan oleh
seorang pun sebelummu. Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla turun pada
sepertiga akhir malam, dan Dia mengampuni dosa apa saja kecuali
syirik dan perbuatan yang melampaui batas. Shalat adalah suatu

%8 Muslim, Shahih Muslim Kitab al-Shaldtu al-Musafirina Wa Qashruha Bab Islamu ‘Amru
bnu ‘Anbasah No. Hadis 1930, him. 334.
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ibadah yang disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) maka
hendaklah kamu shalat hingga matahari terbit. Dan apabila matahari
telah terbit, maka janganlah kamu shalat hingga matahari meninggi,
karena matahari terbit diantara dua tanduk syetan, dan shalat pada
waktu itu adalah shalatnya orang-orang kafir. Kemudian, jika matahari
sudah meninggi, maka shalatlah, karena shalat pada waktu itu
disaksikan dan dihadiri (oleh para malaikat) hingga pertengahan siang.
Saat matahari berada di pertengahan langit, maka janganlah kamu
shalat, karena pada waktu itu api neraka sedang dinyalahkan hingga
bayangan kembali muncul. Dan apabila bayangan sudah kembali maka
shalatlah kamu, karena shalat pada waktu itu disaksikan dan dihadiri
(oleh para malaikat) hingga matahari turun untuk terbenam. Ketika
matahari hari hendak terbenam, maka janganlah kamu shalat hingga
benar-benar terbenam, Karena matahari terbenam diantara dua tanduk
syetan dan pada waktu itulah orang-orang kafir beribadah.” Aku
berkata, "Wahai Nabi Allah, beritahulah aku tentang wudlu.” Beliau
bersabda: "Tidaklah salah seorang dari kalian yang menyempurnakan
wudlu, lalu ia berkumur-kumur dan beristinsyaq (menghirup air ke
dalam hidung lalu menghembuskannya) kecuali dosa-dosa wajahnya,
bibirnya dan hidungnya akan turut melebur. Kemudian, bila ia
membasuh wajahnya sebagaimana yang diperintahkan Allah, niscaya
dosa-dosa wajahnya akan melebur bersama air dari ujung-ujung
jenggotnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua tangannya hingga
pergelangan siku kecuali dosa-dosa kedua tangannya akan melebur
bersama air dari jari-jemarinya. Dan tidaklah ia membasuh kepalanya
kecuali dosa-dosa kepalanya akan melebur bersama air dari ujung-
ujung rambutnya. Dan tidaklah ia membasuh kedua kakinya hingga
mata kaki kecuali dosa-dosa kedua kakinya juga melebur bersama air
dari jari-jari kakinya. Dan bila ia berdiri dan shalat lalu memuji Allah
serta menyanjung-Nya dan juga memujinya dengan sesuatu yang
memang Dialah yang berhak atasnya lalu mengkhusyukkan hatinya
semata-semata hanya untuk Allah, maka niscaya ia akan belepas diri
dari dosa-dosanya sebagaimana hari ia dilahirkan oleh ibunya." Amru
bin Habasyah menceritakan hadits ini kepada Aba Umamah salah
seorang dari sahabat RasulullAllah shallAllahu ‘alaihi wasallam. Maka
Abt Umamah pun berkata padanya, "Wahai Amru bin Abasah,
lihatlah apa yang telah kamu katakana di tempat yang sama, 'Laki-laki
ini akan diberi.” Amru berkata, "Wahai AbGi Umamah, sungguh
usiaku telah lanjut dan tulang-tulangku juga telah rapuh sementara
ajalku pun telah dekat, maka tidaklah aku berhajat untuk berdusta atas
nama Allah dan tidak juga atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. Sekiranya aku tidak mendengarnya dari Rasulullah
shallAllahu ‘alaihi wasallam kecuali hanya sekali atau dua kali, atau
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tiga kali -hingga ia menghitungnya sendiri sampai tujuh kali- niscaya
aku tidak akan menceritakannya selama-lamanya. Akan tetapi aku
telah mendengarnya lebih dari itu."*’

b. Hadis-hadis Semakna

Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai hadis larangan shalat setelah subuh dan ashar perlu adanya
pemunculan hadis-hadis lainnya yang dapat dijadikan sebagai bahan
penguat ataupun penjelas dari kandungan matannya.

Berikut ini beberapa hadis yang memiliki tema atau kandungan
makna yang dapat dijadikan sebagai penjelas dari hadis tentang
larangan shalat sunnah setelah subuh dan ashar, diharapkan dengan
pemaparan dari hadis berikut ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam.

1) Hadis al-Bukhari No. 586
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7" Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan
penjelasan tentang gashar Bab Islamnya Amru bin 'Anbasah No. Hadis 1374.

% Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab Mawqit al-Shalat Bab al-Shaldt Ba’d al-Fajr Hatta
Tartafi’a al-Syams, No. Hadis 586, (Riyad: Darussalam, 1999), him. 97.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari
Hisyam berkata, telah mengabarkan kepadaku Bapakku berkata,
telah mengabarkan kepadaku Ibnu 'Umar berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘"alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian sengaja
melaksanakan shalat ketika matahari sedang terbit dan juga ketika
terbenamnya.” Dan telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Umar
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika
matahari sedang terbit maka tundalah shalat hingga telah
meninggi, dan jika matahari sedang terbenam maka tundalah
shalat hingga menghilang." Hadits ini juga kuatkan oleh 'Abdah.?

Dalam hadis di atas rasulallah mengingatkan kepada
ummatnya untuk menunda shalat ketika matahari terbit dan
terbenam sebagaimana dalam hadis lain Rasulallah telah
menjelaskaan alasan dilarangnya shalat pada waktu tersebut.
Maksudnya adalah jangan mengerjakan shalat ketika matahari
terbit dan tebenam, karena shalat pada waktu tersebut dilarang

oleh Nabi.

2) Hadis al-Bukhari No. 589
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# Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Waktu-waktu shalat Bab
Shalat setelah Shubuh sampai matahari telah meninggi No. Hadis 548.

%0 Al-Bukhari, Shahth al-Bukhari Kitab Mawqit al-Shalat, Bab Man Lam Yakrahu al-Shalatu
1lld@ Ba’d al-‘Ashr, No. Hadis 589, him. 98.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abut An
Nu'man telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari
Ayyub dari Nafi' dari Ibnu 'Umar berkata, "Aku melaksanakan
shalat sebagaimana aku melihat para sahabatku melaksanakannya.
Aku tidak melarang seorangpun untuk melaksanakan shalat baik
di malam hari maupun di siang hari, kecuali bila kalian sengaja
mengerjakannya saat matahari sedang terbit atau ketika sedang
terbenamnya."*!

Hadis di atas menjelaskan bahwa Rasulallah tidak
melarang siapapun untuk melaksanakan shalat dan kapan pun
untuk mengerjakan shalat kecuali pada dua waktu tersebut, yakni

setelah shalat subuh dan setelah shalat ashar.

3) Hadis Muslim No. 1925
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar
bin Abt Syaibah telah menceritakan kepada kami Waki' -dalam
jalur lain- Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Abdullah bin Numair Telah menceritakan kepada kami bapakku
dan Muhammad bin Bisyr keduanya berkata, Telah menceritakan
kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Ibnu Umar ia berkata;
Rasulullah shallllahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian

%! Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadis, Shahih Bukhari Kitab Waktu-waktu shalat Bab
Pendapat yang tidak memakruhkan shalat kecuali setelah 'Ashar dan Shubuh No. Hadis 554.

% Muslim, Shahih Muslim Kitab al-Shalatu al-Musafirina Wa Qashruha Bab al-Awgatu
Allati Naha ‘Ani al-Shalatu Frha, No. Hadis 1925, him. 334.
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menunda-nunda shalat sehingga mengerjakannya saat matahari
terbit, dan jangan pula saat terbenamnya, karena matahari itu
terbit di antara dua tanduk syetan."*?

Hadis di atas menjelaskan bahwa jangan menunda-nunda
waktu shalat sehingga mengerjakan shalat ketika matahari terbit
dan terbenam. Karena orang yang menunda-nunda shalat hingga
mengerjakan shalat pada waktu yang dilarang tidak diterima

shalatnya.
2. Analisa Generalisasi

Secara umum shalat sunnah terbagi menjadi dua, yaitu shalat
sunnah rawatib dan shalat sunnah bukan rawatib. Shalat sunnah rawatib
ialah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum dan setelah shalat fardhu
(gabilyah dan ba diyah). Sedangkan shalat sunnah bukan rawatib adalah
shalat sunnah tambahan®* yang dikerjakan karena ada sebab-sebab

tertentu. Adapun macam-macam shalat sunnah bukan rawatib adalah:

¥ Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadis, Shahih Muslim Kitab Shalatnya musafir dan
penjelasan tentang gashar Bab Waktu terlarang untuk melaksanakan shalat No. Hadis 1370.

% Syaikh Zakaria al-Anshari mengatakan bahwa shalat sunnah biasa disebut tathawwu’
(shalat tambahan), maksudnya adalah tambahan untuk shalat fardu. Juga disebut dengan nafilah,
mandub, mustahab, dan mrghub fih. Semua kata tersebut sama artinya yaitu sunnah.
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1) Shalat Sunnah Wudhu

Shalat sunnah wudhu adalah shalat sunnah yang dianjurkan
untuk melaksanakannya setelah wudhu dan hukum shalat ini adalah

sunnah muakkad.® Rasulallah saw bersabda,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Al al-
Hulwani telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az-Zuhri dari 'Ata” bin Yazid
al-Laisi dari Humran bin Aban mantan sahaya Usman bin Affan, dia
berkata; Saya pernah melihat Usman bin Affan berwudhu, dia
menuangkan air pada kedua tangannya tiga kali lalu membasuhnya,
kemudian berkumur dan beristinsyaq, lalu membasuh wajahnya tiga

kali, membasuh tangan kanannya hingga siku tiga kali, kemudian
yang Kiri juga demikian, lalu mengusap kepalanya, kemudian

¥ Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2009), him. 29.

% Abu Daud, Sunan Abu Daud Kitab al-Thahdaratu Bab Sifatu Wudhu al-Nabi, No. 96.
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membasuh kaki kanannya tiga kali, lalu yang kiri juga demikian,
kemudian berkata; Saya pernah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian bersabda:
"Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian shalat
dua rakaat yang mana dia tidak membicarakan keduanya pada dirinya,
maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu”. Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami Adh Dhahhak bin Mikhlad telah
menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Wardan telah
menceritakan kepadaku Abt Salamah bin Abdurrahman telah
menceritakan kepadaku Humran dia berkata; Saya pernah melihat
Usman bin Affan berwudhu, kemudian dia menyebutkan hadis
semisalnya, namun dia tidak menyebutkan tentang berkumur dan
beristinsyaq, dan dia dalam hadits tersebut menyebutkan; "dan dia
mengusap kepalanya tiga kali kemudian membasuh kedua kakinya
tiga kali lalu berkata; Saya pernah melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam berwudhu seperti ini dan bersabda: "Barangsiapa
yang berwudhu kurang dari ini maka mencukupunya”, dan dia (Aba
Salamah) tidak menyebutkan tentang perkara shalat.*’

Dalam hadis di atas, Rasulallah mengatakan bahwa hendaklah
seseorang untuk melaksanakan shalat sunnah setelah berwudhu. Shalat
sunnah sunnah wudhu bisa dilaksanakan kapan saja,*® baik akan

melaksanakan shalat wajib, maupun saat akan melaksnakan shalat

sunnah.®

3" Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Sunan Abu Daud Kitab Thaharah Bab Sifat
Wudhu Nabi No. 96.

% |mam Nawawi menyatakan, Shalat ini hukumnya sunnah atau boleh dilakukan pada waktu
yang dilarang mengerjakan shalat.

¥ Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2009), him. 30.
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2) Shalat Tahiyatul Masjid

3)

Shalat tahiyatul masjid adalah shalat sunnah yang dikerjakan
ketika masuk masjid yaitu sebagai bentuk penghormatan pada

masjid.*° Rasulallah bersabda,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yasuf
berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari 'Amir bin
'‘Abdullah bin al-Zubair dari 'Amru bin Sulaim al-Zaraqi dari Aba
Qatadah al-Salami, bahwa Rasulullah shallAllahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka
hendaklah ia shalat dua rakaat sebelum ia duduk."*?

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa jika seseorang masuk
masjid hendaklah ia malaksanakan shalat sunnah tahiyatul masjid

sebagai pernghormatan pada masjid.

Mengenai shalat jenazah yang dilakukan pada waktu-waktu yang

dilarang, ulama fikih berbeda pendapat. Sebagian di antara mereka

% Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2009), him. 31.

1 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab al-Shalatu Bab Iza Dakhola Ahadukum al-Masjidu
Falyarka’u Rak’ataini,Qabla an Yajlisa No. 425.

*2 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Shalat Bab Jika seorang
dari kalian memasuki masjid hendaklah shalat dua rakaat sebelum dia duduk No. 425.
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membolehkannya, yaitu imam Syafi’i dan hukumnya adalah
makruh.*?

4) Shalat Istikharah

Shalat istikharah adalah shalat sunnah yang bertujuan untuk
memohon petunjuk Allah dalam hal menetukan pilihan dari dua
perkara yang belum diketahui baik buruknya.** Rasulallah saw

bersabda:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata,
telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Aba al-Mawaliy

8 Abdul Rosyad Shiddiqg, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al- ‘Tbadah, him. 142,

* Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Bimbingan Lengkap dan Praktis Shalat Sunnat,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2006), him. 34-36.

4 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari Kitab al-Jum ’atu Bab Ma Jaa Fi al-Tathawwu'’u Masna
Masna, No. 1096.
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dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu
‘anhua berkata: "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengajari
kami shalat istikharah dalam setiap urusan yan kami hadapi
sebagaimana Beliau mengajarkan kami al-Qur'an, yang Beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang dari kalian
menghadapi masalah maka ruku'lah (shalat) dua raka'at yang bukan
shalat wajib kemudian berdo'alah: "Allahumma inniy astakhiruka bi
'ilmika wa astaqdiruka biqudratika wa as-aluka min fadhlikal ‘azhim,
fainnaka taqdiru wa laa aqdiru wa ta'lamu wa laa 'Abdullah’lamu wa
anta 'allamul ghuyab. Allahumma in kunta ta'lamu anna haadzal amru
khairul liy fiy diiniy wa aku ma'asyiy wa ‘afiyati amriy" atau; 'Ajili
amriy wa ajilihi fagdurhu liy wa yassirhu liy tsumma barik liy fihi.
Wa in kunta ta'lamu anna hazal amru syarrul liy fiy diniy wa ma'‘asyiy
wa ‘afiyati amriy" aw qaola; fiy ‘ajili amriy wa ajilihi fashrithu ‘anniy
washrifniy ‘anhu waqdurliyl khaira haitsu kaana tsummar dhiniy".
Beliau bersabda: Dan sebutlah keperluannya” (Ya Allah aku
memohon pilihan kepada Mu dengan ilmu Mu dan memohon
kemampuan dengan kekuasaan Mu dan memohon kepada Mu dengan
karunia Mu yang Agung, karena Engkau Maha berkuasa sedang aku
tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak
mengetahui karena Engkaulah yang Maha Mengetahui perkara yang
ghoib. Ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik
untukku, bagi agamaku, kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau
Beliau bersabda; di waktu dekat atau di masa nanti maka takdirkanlah
buatku dan mudahkanlah kemudian berikanlah berkah padanya.
Namun sebaliknya, ya Allah bila Engkau mengetahui bahwa urusan
ini buruk untukku, bagi agamaku, kehidupanku dan kesudahan
urusanku ini atau Beliau bersabda; di waktu dekat atau di maa nanti
maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku darinya dan
tetapkanlah buatku urusn yang baik saja dimanapun adanya kemudian
paskanlah hatiku dengan ketepan Mu itu”. Beliau bersabda: "Dia

sebutkan urusan yang sedang diminta pilihannya itu".*®

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa shalat istikharah
dilakukan ketika seorang hamba bingung untuk menetukan pilihan di

antara dua perkara. Mengenai waktu pelaksanaan shalat istikharah

%6 Lidwa Pusaka i-Sofware 9 Imam Hadist, Shahih Bukhari Kitab Jum at Bab Shalat Sunnah
Dilaksanakan Dengan Dua Raka'at Dua Raka'at No. 1096.
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tidak ada ketetapan untuk melakasanakannya. Sebagaimana Syaikh al-
Syaukani mengatakan bahwa shalat istikharah tidak disunnahkan
setelah shalat fardhu maupun shalat sunnah lainnya.*” Maksudnya

adalah shalat istikharah boleh dilakukan kapan saja.

Namun, dalam beberapa hadis Rasulallah mengatakan bahwa
waktu yang ideal untuk memanjatkan doa adalah sepertiga malam

terakhir, setelah shalat fardhu, dan ketika sujud.*®

Penjelasan di atas merupakan sebagian contoh untuk shalat sunnah
yang tidak tergantung pada waktu. Kesimpulan dari pemaparan di atas
adalah bahwa shalat sunnah sunnah wudhu, shalat sunnah tahiyatul
masjid, shalat jenazah dan shalat istikharah adalah anjuran Rasulallah
kepada ummatnya yang boleh dilakukan kapan saja, karena tidak terdapat
penjelasan mengenai waktu-waktu shalat sunnah tersebut. Dan jika
dikaitkan dengan hadis tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar,

maka boleh mengerjakan shalat-shalat sunnah tersebut.

B. Kiritik Praktis
Hadis yang berbicara tentang larangan shalat sunnah setelah subuh dan

ashar merupakan hadis shahih, salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan

" Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, him. 52.

8 Aam Amiruddin, Melangkah Ke Surga Dengan Shalat Sunat, him. 52.
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oleh Imam al-Bukhari. Namun terdapat perbedaan dalam memahami hadis

tersebut dari kalangan sahabat dan ulama.
Berikut ini pemaparan mengenai pendapat ulama fikih:

1. Abu Hanifah berpendapat bahwa melakukan shalat waktu-waktu tersebut
adalah haram, baik shalat sunnah maupun shalat fardhu. Shalatnya
dianggap batal, karena larangan memiliki makna batal (jika hal itu
dilakukan). Dan Abtu Hanifah mengecualikan bagi shalat ashar pada hari
itu, dan shalatnya sah meskipun matahari telah menguning,* dan shalat
jenazah pada waktu-waktu tersebut.>® Pendapat yang membolehkan shalat
untuk hari itu berdasarkan hadis rasulallah saw:
gilall e A58 G 08 i ale 0 Lo 0 05l B 8006 (o G 4080 2 29
Gl S5 (J 08 sl e Ba85 53 (il 530 8 Gt ol & 08 485

axdl @37 38

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah

dari Malik dari Zaid bin Aslam dari 'Ata’ bin Yasar, dan dari Busr bin
Sa'id, dan dari al-A'raj mereka semua menceritakan dari Aba Hurairah,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa

mendapatkan satu rakaat dari shalat subuh sebelum terbit matahari berarti
dia mendapatkan subuh. Dan siapa yang mendapatkan satu rakaat dari

% Abdul Rosyad Shiddig, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al- ‘Tbadah, him. 142,

% Abdul Manan bin H. Muhammad Sobari, Bimbingan Lengkap dan Praktis Shalat Sunnat,
him. 34.
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shalat ashar sebelum terbenam matahari berarti dia telah mendapatkan
ashar."!

2. Ahmad ibn Hanbal berpendapat bahwa shalat yang dilarang dalam waktu-
waktu ini adalah hanya shalat sunnah saja, diperbolehkan untuk
mengqgadha’ shalat-shalat fardhu yang tertinggal dan diperbolehkan untuk
melakukan shalat jenazah.

3. Al-Malikiyah berpendapat bahwa yang dilarang hanyalah melakukan
shalat sunnah pada waktu terbit dan terbenamnya matahari. Adapun
mengerjakan shalat fardhu diperbolehkan secara mutlak, baik gadha’
maupun adha’ 3

4. Menurut Syafi’i bahwa shalat pada waktu-waktu yang dilarang tersebut
adalah makruh, kecuali apabila memiliki sebab seperti shalat qadha’,
shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, shalat jenazah dan shalat-

shalat sunnah lainnya yang memiliki sebab.**

Imam Nawawi berkata, ummat telah sepakat bahwa makruh hukumnya
shalat pada waktu yang dilarang, dan mereka sepakat untuk membolehkan

shalat fardhu yang dilakukan pada waktu itu. Namun para ulama berbeda

*L Al-Bukahri, Shahih al-Bukhari Kitab Waktu-waktu Shalat Bab Orang yang mendapatkan
satu raka'at shalat Shubuh pada waktunyaanya No. Hadis 545, (Riyad: Darussalam, 1999).

*2 Abdul Rosyad Shiddiqg, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al- ‘Tbadah, him. 142,
> Abdul Rosyad Shiddiqg, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al- ‘Tbadah , him. 142.

>* Abdul Rosyad Shiddiqg, Fikih Ibadah Terjemah dari Kitab Figh al- ‘Tbadah, him. 142,
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pendapat tentang shalat sunnah yang dilakukan pada waktu itu karena sebab
tertentu, seperti shalat sunnah Tahiyyatul Masjid, sujud tilawah, sujud syukur,

shalat ‘id, shalat jenazah dan shalat qadha’.>

Dari pemaparan di atas, terdapat perbedaan pendapat mengenai hadis
larangan shalat sunnah setelah subuh dan setelah ashar, disini penulis
mengutip pendapat yang disepakati mayoritas ulama dan mengutip pendapat
dari imam Syafi’i. Adapun pendapat tersebut adalah hukum mengerjakan
shalat sunnah setelah subuh dan ashar adalah makruh dan semua shalat
sunnah setelah shalat subuh dan setelah shalat ashar itu dilarang, kecuali

shalat sunnah yang bersebab.

*® |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3, him. 432.

*® |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari Ter. Amiruddin jilid 3, him. 432,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan berbagai tahap pengkajian hadis tentang shalat
setelah subuh dan ashar, kajian dari segi kualitas sanad dan matan, kajian
makna hadis serta pandangan ulama terhadap kandungan hadis , dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadis yang penulis jadikan objek kajian sanad dan matan adalah al-
Bukhari nomor 585 dan at-Tirmizi nomor 168. Setelah melakukan
penelitian sanad dengan melihat hubungan antara guru dan murid,
kedhabitan dan keadilan, hadis riwayat al-Bukhari nomor 585 dan at-
Tirmizi nomor 168 tidak memiliki masalah yang berarti dan sudah
memenuhi Kriteria sebagai hadis yang shahih sanadnya. Dengan demikian
penulis berkesimpulan bahwa hadis tentang larangan shalat setelah subuh
dan ashar merupakan hadis yang shahih /izatihi.

2. Shalat yang dimaksud dalam hadis yang penulis teliti adalah shalat
sunnah, sebagaimana yang dijelaskan dalam Fathul Bari, Fighul Islam
dan kitab Subulus Salam. Mengenai waktu-waktu yang dilarang untuk

melaksnakan shalat sebenarnya terdapat berbagai macam. Ada hadis yang

76
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menjelaskan lima waktu, ada hadis yang menjelaskan tiga waktu, dan ada
juga hadis yang menjelaskan dua waktu. Namun disini penulis meneliti
hadis yang menjelaskan larangan pada dua waktu shalat, yaitu hadis
tentang larangan shalat setelah subuh dan ashar yang mana larangan
tersebut ketika matahari terbit hingga meninggi (sempurna) dan ketika
matahari terbenam.

Larangan pada dua waktu tersebut sebenarnya ditakutkan meyerupai
(tasyabbuh) ibadahnya orang-orang kafir. Karena pada waktu matahari
terbit dan terbenam adalah waktu ibadahnya orang kafir yang menyembah
matahari. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis al-Bukhari nomor
3282 dan hadis Muslim Nomor 1930 menjelaskan bahwa pada waktu
matahari terbit dan terbenam merupakan ibdahnya orang kafir yang
menyembah matahari dan diperkuat dalam hadis muslim nomor 1930
bahwa matahari terbit di antara dua tanduk setan (setan mendekatkan
kepalanya pada waktu-waktu ini supaya penyembah matahari sujud
kepadanya).

. Shalat tahiyatul masjid, shalat sunnah wudhu, dan shalat jenazah
merupakan sebagian shalat sunnah yang tidak bergantung kepada waktu.
Yaitu boleh dilakukan kapan saja, dan jika dikaitkan dengan hadis utama
dalam pemabahasan ini pun tidak ada pertentangan dan boleh dilakukan
pada waktu yang dilarang. Karena terdapat riwayat yang mengatakan

bahwa Rasulallah pernah shalat setelah ashar, namun shalat yang
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dilakukan oleh Rasulallah adalah qadha’ shalat (menggganti shalat).
Maka hadis inilah yang dijadikan dalil atas bolehnya melakukan shalat
setelah subuh dan ashar, baik itu shalat sunnah maupun shalat fardhu.
B. Saran
Harapan penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi perlu
dikembangkan pada permasalahan dan persoalan yang lebih kompleks lagi,
karna penulis sangat menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan. Guna menghasilkan pembahasan hadis yang lebih sempurna,
penelitian ini masih memerlukan pendekatan dengan bidang ilmu lainnya
seperti. Seperti dari ilmu figih, ilmu falak, dan lain-lain. Sehingga segala
bentuk problematika yang muncul di tengah-tengah masyarakat terkait shalat
setelah subuh dan ashar dapat terpecahkan. Semakin banyak pemahaman
yang uncul akan semakin memperluas wacana keilmuan hadis dalam
khazanah pemikiran hadis.
C. Penutup
Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah Swt. yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya tanpa henti, yang telah memberikan
kekuatan kemampuan dan kesabaran bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi
ini. Meskipun masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan dalam
penulisannya, sehingga untuk penyempurnaannya, dengan segala kerendahan
hati maka di sini penulis mengharapkan Kkritik dan saran dari berbagai pihak.

Semoga tulisan ini dapat memberi manfaat dalam khazanah pemikiran hadis.
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